1. Healing 


"Memang benar stress dapat memicu serangan asma." 


Dari balik bilik yang membatasi kamarku dengan ruang 
tengah, suara Dokter Jeon samar-samar kudengar, Ibu 
menyahuti sambil sesenggukan. Entah apa yang 
membuatnya menangis. Karena aku yang sakit atau karena 
waktunya yang terbuang gara-gara aku sakit. Tapi aku 
dengan segela prasangka burukku memilih untuk 
mempercayai opsi kedua. 


"Anda mungkin harus mengirim Ryujin ke suatu tempat 
supaya dia cepat sembuh." 


Malam itu aku terjaga sepanjang malam. Memikirkan 
sekiranya kemana Ibu akan mengirimku. Dipikir-pikir, 
kerabat kami tidak banyak sebetulnya. Aku agak khawatir, 
takut sulit beradaptasi karena kemampuan sosialisasi ku 
yang buruk. 


"Hei Ryujin, apa kamu ingat Bibi Jihyo?" 


Tempo hari Ibu bertanya saat kami sedang memberesi 
pakaian yang akan kubawa selama masa penyembuhan. 
Asma, aku pingsan selepas latihan dance. Semua orang di 
studio langsung kalang kabut melihat aku kesusahan 
bernapas. Tapi pada akhirnya tidak ada yang bisa mereka 
lakukan meski melihatku kesakitan. 


"Udara di tempatnya tinggal sangat bersih. Tinggal 
sementara di tempat seperti itu baik untuk kesehatanmu." 


Pintu kereta tertutup secara otomatis setelah aku masuk, 
barang bawaanku banyak. Koper sedang di tangan Kiri, tas 


berisi handphone dan dompet yang tersampir di bahu serta 
sejinjing penuh makanan ringan di tangan kanan. 


Meski begitu, setelah aku menemukan tempat duduk pun 
kereta yang akan mengantarku ke Chuncheon belum jua 
berjalan. Ibu masih setia berdiri di luar sana, melambaikan 
tangannya padaku sementara kedua matanya berair. 


"Ibu tidak bisa ikut denganmu, tapi bibi Jihyo akan 
menjagamu. Jadilah gadis baik, makanlah dengan benar. 
Lalu kembalilah dalam keadaan sehat dan bahagia." 


Begitu pesan Ibu saat kami sedang di perjalanan menuju 
Stasiun Yongsan. Kata-katanya terus berputar di otakku. 
Sampai aku tertidur selama setengah perjalanan. 


Benar kata Ibu, kota ini tidak sepadat Seoul. Mungkin 
udaranya lebih bersih karena sejauh yang kulihat sekeliling 
tempat masih di dominasi tumbuh-tumbuhan. 


Aku tidak bosan memandang keluar jendela, membiarkan 
pikiran kosong dari hal-hal yang membuat pusing. 
Melupakan sejenak kehidupan sibuk di kota. Karena 
sekarang, aku pergi ke tempat ini untuk penyembuhan. 


Saat kereta berhenti melaju aku mencari-cari keberadaan 
bibi Jihyo, mengandalkan memoriku yang samar-samar. 
Sudah tiga tahun kami tidak bersua. 


Kutemukan perempuan paruhbaya itu setengah terlelap di 
kursi tunggu, kepalanya miring ke kanan. Aku tidak tega 
sebenarnya, tapi aku tetap harus membangunkannya. Tidak 
mungkin aku duduk di sampingnya seperti idiot yang 
menunggu seseorang terbangun dari tidur tanpa ada usaha. 


"Bibi Jihyo! " 


Kuakui aku memang kurang ajar, tapi sungguh sulit sekali 
melepas sifat yang satu ini berbuat sesuka hati tanpa 
memikirkan dampaknya terhadap orang lain. Jelas saja bibi 
Jihyo terperanjat, bahunya berjengit sedangkan kedua 
matanya membeliak kaget. 


"Ah, Ryujin. Maaf bibi ketiduran." 
"Tidak apa bibi." 


Bibi Jihyo mengambil alih dua jinjingan di tangan kanan dan 
kiriku. Mengurangi beban yang tubuhku bawa, ugh pegal 
sekali. Syukurlah bibi sangat peka. 


"Aku harap aku tidak merepotkan bibi. Terimakasih karena 
bibi mau menampungku disini." 


Kami berjalan beriringan pada mobil merah milik bibi Jihyo 
yang terpakir rapi, ia tersenyum dengan senyum keibuan 
yang lembut padaku. Setelah memasukan barang bawaanku 
ke bagasi, ia menyempatkan diri untuk menepuk kepalaku. 
Walau harus berjinjit karena aku lebih tinggi darinya. 


"Kau sudah besar ya." 


Rupanya, membutuhkan waktu yang lama untuk sampai ke 
kediaman bibi Jihyo. Kukira rumahnya tidak jauh dari 
Stasiun. Tapi aku tidak keberatan, sebab sepanjang 
perjalanan mataku diberi visual rileksasi oleh pemandangan 
alam. 


"Anak perempuan bibi sudah pindah ke kota. Kau bisa 
menggunakan kamarnya." 


Aku tidak terlalu menaruh atensi atas apa yang bibi Jihyo 
ucap sepanjang perjalanan, aku yakin ia sudah maklum 
dengan sifatku yang begini orang-orang menyebutnya kaku. 


Di kelokan bibi Jihyo memutar mobil ke tanjakan kecil 
sebelah kanan, menampilkan satu-satunya rumah berbahan 
kayu yang pekarangannya dipenuhi tumbuhan sayur- 
sayuran. Sedangkan di belakangnya tampak pohon-pohon 
cemara yang lebat. 


Aku terkesima menatap ke sekeliling sampai lupa pada 
barang bawaanku. Rumah bibi Jihyo berada di daratan yang 
tinggi, dari sini aku lihat dengan jelas hamparan laut yang 
biru. 


Aku sampai tidak sadar kalau bibi Jihyo sudah bolak-balik 
memasukan barangku ke dalam rumah. 


"Maaf merepotkanmu bibi Jihyo." 


Bibi Jihyo hanya tersenyum, menuntunku untuk menaiki 
anak tangga. 


"Kau istirahatlah dulu di kamar, yang pintunya banyak stiker 
alphabet. Aku akan menyiapkan makan siang." 


Tidak ada ekspresi yang bisa kutunjukan. Kendati 
perasaanku menghangat akan perhatian bibi Jihyo, tapi itu 
tidak cukup untuk membuatku mengeluarkan bentuk dari 
emosi yang kurasakan. 


Karena ingin cepar istirahat maka aku menyeret tas besar 
berisi baju-bajuku ke atas, sesuai arahan bibi Jihyo, mencari 
kamar yang ia sediakan untukku. Pintunya tertutup, aku 
menghempaskan tas ku begitu saja. Menekan knop pintu 
secara perlahan. Sedikit demi sedikit bentuk kamar yang 
akan ku tempati terlihat. Rapi, seperti baru di bersihkan. 
Aroma segar khas musim panas memenuhi rongga 
hidungku. 


Namun ada yang janggal, aku melihat ada sepasang kaki 
putih bersih yang menyembul dari kolong ranjang. Jangan 
Kira aku akan berteriak ketakutan. Aku ini tidak kenal takut, 
benar-benar, tidak ada yang kutakuti di dunia ini. 


Aku mengendap-ngendap mendekati kaki itu, perlahan aku 
membungkuk, menarik keluar kaki jenjang yang bereaksi 
saat ku cengkram. 


"Aaa! " 


Lengkingan nyaring bersumber dari si pemilik kaki, aku 
sontak menutup kedua telingaku. Sembari mataku tak lepas 
memerhatikan sesosok gadis yang telungkup di bawahku. 
Gadis itu memegang kemonceng, lalu membalikan badan 
menjadi telentang, menatap wajahku lamat-lamat. Matanya 
menghunus tepat ke bola mataku. 


Aku diam tak berkata-kata. Alih-alih bertanya soal 
kehadirannya di kamar ini. Aku terkesima pada manik 
sayunya yang berbinar terang. Tubuhku enggan bergerak, 
seolah sedikit saja menunduk akan menghentikan semua 
ini. 


Pun gadis itu tidak bergeming, mata bulatnya tak berkedip. 
Rambut panjangnya tergerai di lantai. Cantik sekali, seperti 
gambaran dewi yang kulihat di buku mitologi yunani. 


Parasnya seakan menghipnotisku, membawa tubuhku 
meluruh lebih rendah, berjongkok supaya melihat rupanya 
dengan jelas. 


Jantungku bertalu-talu sedemikian keras, rasanya 
membuatku berdebar karena merasa ngilu, namun ada 
desiran lain yang membuatku menikmati apa yang bereaksi 
di dalam dadaku. 


Aku seperti orang dungu, tergugu seolah mendadak bisu. 
Satu yang pasti, melihat wajahnya membuatku damai, 
melayangkanku sebab perasaanku menjadi ringan. 


Suatu siang di perpustakaan aku pernah bertanya pada 
Jeongin, temanku. "Jatuh cinta itu seperti apa?" 


la mengetukkan jari ke dagu, menambah kesan lucu di 
wajahnya yang sudah imut. "Saat melihat Hyunjin." 


"Aku bertanya bagaimana rasanya Yang Jeongin." 


"Iya, seperti saat aku melihat Hyunjin. Rasanya dunia 
berhenti berputar. Fokusku hanya pada Hyunjin meskipun 
banyak orang di sekitar. Jantungku berdetak dengan cepat, 
tapi rasanya menyenangkan. Perasaanku menjadi ringan, 
lega." 


Jeongin tampak bahagia, ia menerawang seolah 
membayangkan Hyunjin mungkin. Seindah apa jatuh cinta 
itu? 


"Apa kau sedang jatuh cinta juga?" 


Aku menggeleng, kembali memfokuskan diri membaca 
novel cinta yang tak aku mengerti maknanya. 


"Jatuh cinta? Not for me." 


Tidak kusangka aku benar-benar menjilat ludahku sendiri. 
Parahnya, deklarasiku di patahkan oleh seorang gadis. 


Ya, aku rasa aku jatuh cinta. Love at first sight? 
"Ya ampun, bibi lupa memberitahumu! " 


Ah sial, merusak suasana. Gadis cantik yang tak kuketahui 
namanya itu berdiri, meninggalkan aku yang masih 


berjongkok. 
"Ini Yuna, tetangga bibi. Dia sering menemani bibi disini." 


Aku menyahut asal. "Aku kira putri bibi." padahal aku ingat 
betul bahwa bibi bilang anaknya sudah pindah ke kota. 


Kulihat Yuna tersenyum, entah sadar atau tidak jemarinya 
meremas-remas kemonceng, tampak kikuk. 


Aku mengulurkan tanganku ke hadapanannya. Kalau bibi 
Jihyo tidak menegurnya, mungkin tanganku akan terus- 
terusan terangkat di udara. 


"Namaku Shin Ryujin." 


To be continued... 


2. Cold 


"Yuna, bisakah kamu mengantar Ryujin melihat-lihat? 
Supaya dia mengenal daerah ini dengan baik." 


Meski tangan ku bekerja mengiris tomat, tetapi rungu ku 
berfungsi dengan baik tanpa mengganggu fokusku terhadap 
pisau. Bibi Jihyo sedang mengorak-arik japchae pada wajan 
sedangkan Yuna yang tak lepas dari perhatianku tampak 
sibuk membuat kimchi lobak yang segar. 


Dari kursi makan berbatas kabin aku melihat figur Yuna dari 
belakang. Rambutnya menjuntai di ikat rendah, celemek 
berwarna cerah menggantung di lehernya. Bahu gadis itu 
sedikit lebar dengan lengkungan mengecil pada pinggang, 
rasa-rasanya ingin ku lingkarkan tanganku disana. 


"Euh, tentu saja bibi." 


Ada sirat ragu pada bagaimana ia merespon permintaan 
bibi, tapi aku tak masalah, selama Yuna setuju maka artinya 
aku memiliki kesempatan untuk sendirian bersamanya. 


Kepala Yuna memutar melewati bahunya mencuri pandang 
padaku yang terang-terangan memindai dirinya dari atas ke 
bawah. Ada gerakan naik turun pada tenggorokannya yang 
mana artinya ia telah terpengaruh oleh aksi kecilku cukup 
membuatku puas. 


"Aku sudah selesai bibi." 


Mengambil ruang di samping Yuna, aku meletakan talenan 
berisi potongan tomat di samping wadah berisi seasoning 
yang di raciknya. 


"Kerjamu cepat sekali Ryujin, kamu pandai menggunakan 
pisau." 


"Kadang aku membantu Ibu di dapur." 


Hanya sebagai bentuk atas penghormatanku terhadap 
orang tua aku menyahut sekenanya. Maafkan aku bibi Jihyo, 
tapi gadis belia tetanggamu itu terlalu menarik untuk di 
lewatkan. Sampai semua perhatianku hanya terpusat pada 
dirinya seorang. 


"Sudah sudah. Tinggalkan saja sisanya pada bibi. Sana 
temani Ryujin melihat-lihat sekeliling." 


Tak terlewat sedetik pun dari netraku bagaimana Yuna 
bergerak gelisah setelah bibi Jihyo membuka mulut dengan 
sesuatu yang ku anggap amat berguna. Ah, bibi Jihyo 
pengertian sekali. 


"Tapi /mo, makan siangnya-" 


"Tidak apa, ayo pergilah. Kembali saat makan siang sudah 
siap ya." 


Aku menyembunyikan eksistensi ku di balik dinding, 
membaca situasi yang pada kesimpulannya: Yuna tak ingin 
pergi. Hei, ada apa dengan gadis itu? Ini tidak seperti aku 
orang yang hendak membuat kenyamanannya terganggu. 


"Baiklah Imo." 


Saat kudengar derap kakinya pada ubin kayu, aku segera 
melarikan diri seolah sedang berebah pada sofa di ruang 
tamu. Masih sempat menutupi wajahku dengan majalah 
yang ku ambil asal dari bawah meja. 


Kutebak ia terdiam kebingungan ketika kurasakan 
kehadirannya di dekatku. Samar kudengar ia bergumam 
pelan. 


"Apa dia tertidur?" 


Sengaja aku terbangun secara tiba-tiba, bertingkah seolah 
tak menyadari Yuna yang terlonjak kaget atas pergerakanku 
yang mungkin tak di sangkanya. 


"Apa aku mengganggu tidurmu?" tanyanya dengan nada 
cemas. 


"Aku bahkan tidak tertidur." 


Atas jawabanku, Yuna memberi reaksi lucu yang membuatku 
kesusahan menahan senyum: mata yang mengedip berkali- 
kali serta bibirnya yang seketika merapat. 


"Ah bibi Jihyo memintaku untuk menemanimu berkeliling, 
kalau saja kau mau melihat-lihat daerah ini." 


"Tentu saja, ayo." 


Aku hanya diam menyimak apa saja yang terlontar berupa 
celotehan panjang dari mulut Yuna yang isinya menunjukan 
tempat-tempat seperti convenience store, kantor pos, 
sekolah, salon. 


"Kalau sedang bosan biasanya aku pergi kesini." katanya 
menuruni tangga kayu yang membawa kami pada sebuah 
pantai. 


Keantusiasan tertampak pada bagaimana ia berjalan seraya 
melompat-lompat kecil, benar-benar belia. 


Daratan berpasir disini tidak begitu luas, tidak pula banyak 
orang yang berkunjung, seperti tempat yang memang 
bukan menjadi destinasi buat plesiran. 


"Indah kan?" 


Ya ampun, kalau perlu kuberitahu kau lebih indah Yuna. 
Pasir kilau yang diterpa matahari di atas langit cerah serta 
hamparan air bak permadani biru cuman pemanis sebagai 
latarmu. 


"Mm." 


Maka cuman itu yang bisa ku gumamkan dari mulutku, Yuna 
tampak putus asa pada usahanya membangun suasana. 


Hal yang aku sadari sejak ia membawaku berkeliling adalah; 
lambat laun ia menunjukan sisi cerianya yang cerewet, 
mendadak tidak canggung dan lebih ekspresif. 


"Kau itu seperti angin di musim salju. Padahal ini hot 
summer, tapi kau membuatku menggigil karena sikapmu 
yang dingin." pada akhir kalimatnya ia berlagak menggigil. 


Setelahnya Yuna berbalik membelakangiku, melarikan 
pandangan pada kejauhan dengan kekosongan di dalam 
kedua netranya. Aku mendekat tepat di balik punggungnya. 
Mengarah telinganya yang tersembunyi oleh helai surai 
lebatnya. 


"Lalu, kau mau kubuat kepanasan?" 
"A-apa sih! " 


Aku terkekeh dalam diam, menertawakan gesturnya yang 
persis orang salah tingkah. 


"Ada tempat yang ingin kau tahu?" 


Aku diam tak langsung menjawab, menatap dalam pada 
manik Yuna yang seolah tak sanggup menatapku balik. 
"Rumahmu." 


Ada keterkejutan yang di ikuti keengganan pada wajah 
Yuna, membuat aku bertanya-tanya; ada apa gerangan 
dengan rumah? 


Kendati begitu, Yuna tetap menuntunku menyusuri jalan 
yang searah dengan rumah bibi Jihyo. la berhenti pada 
rumah sederhana yang bangunannya masih terkesan 
tradisional. Terletak tepat di bawah jalan menanjak menuju 
rumah Bibi Jihyo. Satu-satunya kediaman yang anggotanya 
bisa di sebut tetangga oleh bibi. 


"Mau mampir?" tawarnya. 


Aku menggeleng. "Mungkin lain kali. Bibi Jihyo pasti sudah 
menunggu." 


Kentara sekali bagaimana kecemasan yang entah apa 
alasannya berganti menjadi kelegaan pada wajahnya. 


"Kau benar, kalau begitu ayo kita kembali pada bibi Jihyo." 


Pada waktu kami hendak meninggalkan pekarangan rumah 
Yuna, muncul seorang remaja pria yang gayanya urakan. 
Mengenakan kaus hitam lusuh serta celana jeans robek, 
jalannya sempoyongan. Memenuhi ciri-ciri bocah preman. 


Lelaki itu menghadang di hadapan kami, ku amati wajah 
Yuna memucat seraya terus di tundukkan. 


"Siapa ini?" 


Aroma alkohol menguar pada detik lelaki itu membuka 
mulut, meremat bahu Yuna dengan gestur yang terkesan 
kurang ajar. Tanganku menepisnya, sungguh bertindak di 
luar kendali. 


"Heh, aku tanya siapa dia adik kecil?! " 
"S-saudara bibi Jihyo." 


Setelah jawaban Yuna, lelaki itu tertawa seperti pria sundal. 
Menepuk-nepuk bahu Yuna dengan keras, hal itu sungguh 
membuatku geram. 


"Aku Shin Soobin, kakaknya jalang ini. Haha..." 


Aku melotot kaget atas umpatan tak terduga itu, meskipun 
dia sedang mabuk, sungguh apa yang di ucapkannya tak 
bisa ku tolerir. Tak tertahan tanganku melayangkan bogem 
mentah pada wajah menyebalkan Shin Soobin itu. 


Namun apa yang terjadi selanjutnya membuatku terdiam 
dalam keterkejutan yang lebih besar. 


Pada ketidakpercayaan serta telak tak habis pikir, aku 
mengusap pipiku yang perih. Menatap kosong pada Soobin 
yang sudah terkapar tak sadar. 


Shin Yuna baru saja menamparku. 


To be continued... 


3. Her life 
"Makan siang sudah si-" 


Meninggalkan pintu berdebam di belakangku, aku 
mengabaikan bibi Jihyo yang melongok dari dapur. Sial, aku 
baru saja mengguratkan kekecewaan pada wajah bibi yang 
berseri-seri. 


"Aku tidak selera untuk makan." 


Kepalaku enggan untuk sekedar menoleh, terasa keras 
Karena otot-otot syarafku menegang. Aku marah, kesal, 
terlebih lagi aku heran pada Yuna. Juga diriku sendiri yang 
sekonyong-konyong ikut campur perihal sesuatu yang tidak 
aku ketahui pasti. 


"Hei! Ada apa Ryujin?" 


Langkahku lebar-lebar mencapai kamar, benar-benar lupa 
kepada pemilik rumah yang sepenuhnya aku abaikan. Saat 
ini aku cuman ingin sendiri, aku sedang malas menjaga 
sikap. Jadi daripada ke depannya perilakuku membekaskan 
luka, maka lebih baik aku mengurung diri. 


Bagus sekali, di hari pertama tiba aku sudah membuat 
masalah. Terlebih, bersangkutan dengan orang yang 
kuanggap telah berhasil menarik hatiku. 


Apa-apa yang aku lakukan tadi murni tuntutan nalar untuk 
menghajar manusia bermulut sampah. Bukan bermaksud 
mendapatkan nilai plus di mata Yuna sebagai pahlawan. 


Pintu kamar di ketuk dari luar, tapi aku tak ada niatan untuk 
membukanya sama sekali. Memilih berlalu membuka pintu 


balkon, menenangkan pikiran di temani angin yang kuharap 
dapat mendinginkan kepalaku. 


"Ryujin! Ada apa sebenarnya? Apa kau baik-baik saja? Bibi 
khawatir padamu! " 


Ketukan berkali-kali yang di sertai pertanyaan-pertanyaan 
itu cukup mengganggu, sangat mengusik ketika aku ingin 
sendiri. 


Aku abai saja, membiarkan bibi Jihyo kelelahan sendiri. 
Sampai sepersekian detik kemudian suara yang 
memanggilku terdengar berbeda. 


"Ryujin, maafkan aku! " 


"Bibi khawatir karena kau tak kunjung keluar dari kamar. 
Kau pasti lapar, ayo makanlah sesuatu." 


Oh, lihatlah betapa khawatirnya bibi Jihyo padaku. Diriku 
yang brengsek ini sungguh tak pantas menerima kebaikan 
hatinya. 


"Maafkan aku, bibi." 


Mataku tertuju pada tatanan makanan yang tertata rapi di 
meja makan. Masakan rumah yang sehat dan lezat-sesuatu 
hal yang jarang di siapkan Ibuku sendiri. 


Di sela larutku ke dalam pusaran perasaan yang campur 
aduk, aku merasakan dengan jelas bagaimana hatiku 
menghangat saat bibi Jihyo mendaratkan tangan di pucuk 
kepalaku, mengelusnya pelan dan lembut. 


"Tidak apa, aku mengerti. Tumbuh dewasa itu adalah masa- 
masa yang sulit." 


Selama beberapa saat aku tertegun mendapati sorot mata 
bibi Jihyo melembut, seolah ia pun tahu apa-apa yang ku 
rasakan. 


"Yuna tidak kesini?" 

Mengingat sepotong kalimat bibi Jihyo hari lalu-yang 
menyebut bahwa Yuna sering menemaninya-membuatku 
langsung mencari keberadaan gadis itu di sekeliling rumah. 


"Pagi hari dia berangkat sekolah." 


Aku melirik jam dinding sebelum | mengosongkan 
semangkuk nasi beserta sup telur secara terburu-buru. 


"Bibi, aku mau keluar dulu." 


Bibi Jihyo sedang sibuk membuat lonceng angin yang 
nantinya akan di gantung. Sebelum aku pergi melalui pintu, 
bibi Jihyo tergopoh menyusul. Menyuruhku menunggu lalu 
dirinya berlalu ke belakang. Kemudian kembali dengan 
sepeda berwarna merah muda yang di dorongnya. 


"Pakai ini. Setidaknya mengayuh sepeda tidak akan 
semelelahkan berjalan kaki." 


Aku tersenyum pada nya. "Terimakasih bibi." 
Oh tidak, aku benci merah muda. 


Tanpa membuang banyak waktu, aku meluncur pada 
turunan yang membawaku pada kediaman Yuna. Dalam 
semalam saja rasa kesalku sudah hilang sepenuhnya. Hebat 
sekali pengaruh Shin Yuna. 


"Berikan uang jajanmu." 


"Tapi Oppa-" 


"Jangan banyak bicara! Cepat berikan! " 


Tidak seperti kemarin, aku mencoba untuk tidak intervensi 
terhadap apapun yang terjadi di antara Shin bersaudara. 
Layaknya audiensi, aku menonton bagaimana Soobin 
merampas uang dari tas Yuna. Setelah dapat, Soobin lantas 
pergi melewatiku sesudah sempatnya menyunggingkan 
senyum. 


"Dia kakak yang buruk." 


Aku berkomentar sedetik setelah sampai di hadapan Yuna 
yang diam membatu. Mungkin masih merasa tak enak 
perihal konflik kemarin. 


"Tidak apa, aku juga bukan adik yang baik." jawabnya 
setelah melempar senyum miris. 


Menimbulkan banyak tanya yang kujawab dengan spekulasi 
pendek di otak ku. 


"Kau mau berangkat sekolah?" 
"Iya." 
"Ayo kuantar " 


Tanpa mau mendengar jawaban Yuna, aku menaiki sepeda, 
menepuk-nepuk jok di belakangku, untunglah Yuna 
meresponnya dengan cepat. 


Kukayuh sepeda dengan pelan, masih kaku sebab sudah 
lama aku tak mengendarai alat transportasi beroda dua ini. 


"Kau aneh Ryujin." 


Ada kekehan pada akhir kalimatnya yang tak kuduga sama 
sekali. 


"Aneh kenapa?" 


Laju sepeda mengencang saat kami melewati turunan, detik 
itulah aku mendapat pelukan erat dari Yuna. 


"Kemarin kau sangat dingin. Seperti tidak tersentuh dan 
sangat tertutup. Lalu hari ini kau tiba-tiba ingin 
mengantarku. Pokoknya tampak seperti dua orang yang 
berbeda." 


"Begitukah? Apa itu artinya kau tidak senang kalau aku 
mengantarmu ke sekolah?" 


"Bukan begitu, tentu saja aku senang! Selama hidupku, kau 
orang pertama yang mengantarku pergi sekolah." 


Benarkah itu? Bahkan orang tuaku yang gila kerja masih 
sempat mengantarku ke sekolah sekali-kali. 


"Apa aku perlu menjemputmu dari sekolah juga?" 


Tawa kecil yang terdengar imut keluar dari mulut Yuna, 
kurasakan kepalanya menyender pada punggungku. 


"Jangan." 


Pada momen ini, aku bersyukur mendapat kesempatan 
untuk merasakan betapa menakjubkannya perasaan jatuh 
cinta-yang banyak di elu-elukan muda-mudi. Kupikir, 
seumur hidup rasa cinta tidak akan pernah mampir ke 
dalam hatiku. Meski aku belum terlalu yakin, yang 
terpenting aku merasa bahagia, berada di dekat Shin Yuna. 


"Berarti kau meninggalkan sekolahmu?" 
"Memangnya aku terlihat seperti anak sekolahan?" 


"Ya ampun! " 


Aku terkekeh mendengar pekikan kaget Yuna, terbayang 
matanya yang membulat lucu di benakku. 


"Jadi kau lebih tua dariku? Kalau begitu aku harus 
memanggilmu Unnie." 


"Aku tidak mau." 
"Eoh?" 
"Panggil namaku saja, jangan gunakan aturan itu padaku." 


Sebab kelak ketika kita sudah menjadi sepasang kekasih, 
rasa-rasanya tidak romantis kalau kau memanggilku Unnie. 
Aku mau kau terbiasa Yuna. 


"Terimakasih, Ryujin." 


Angin berhembus menerbangkan beberapa helai rambut 
Yuna yang tergerai. Keindahan macam apa lagi yang kau 
suguhkan? Ini terlalu banyak untuk hatiku yang lemah. 


"Yuna! " 


Seruan nyaring dari suara cempreng milik satu dari tiga 
gadis di ambang gerbang sekolah merusak segalanya. 


"Temanmu?" 


Anggukan Yuna terlihat kaku, seolah tak yakin pada 
jawabnya atas tanyaku. 


Entahlah, hanya saja wajah gadis-gadis itu terlihat tak 
bersahabat. Kuharap, itu cuman dari perspektif ku saja. 


To be continued... 


Ambyar sekali aku melihat foto editan ini 


4. Her pain 


Aku melanggar janjiku tapi ketahuilah bahwa ini adalah 
pelanggaran yang merujuk pada suatu hal yang baik. 


Mendengar nada haru pada apa yang Yuna beritahukan 
perihal ia yang tak pernah di antar ke sekolah sedikitnya 
membuatku berkeinginan untuk menyenangkan hatinya. 
Apakah ia akan lebih terharu kalau aku menjemputnya 
juga? 


Untuk itu aku mengayuh sepeda merah muda yang kontras 
dengan pakaian serba hitamku, menyusuri beberapa meter 
jalan untuk sampai pada bangunan bertingkat yang disebut 
sekolah. 


Begitu aku tiba gerbang masih di tutup, menandakan bahwa 
jam pulang belum tiba. Apa boleh buat? Aku terlalu 
bersemangat sampai datang lebih awal supaya tidak 
terlambat. 


Menunggu dan menunggu, sesudah berjongkok, berjalan di 
tempat, menghitung kendaraan yang lewat, pada akhirnya 
penantianku berakhir yah, belum betul-betul berakhir. 


Sebab dari sekian banyak siswi yang melewati gerbang, aku 
bersumpah belum menemukan wajah Yuna yang lain 
daripada yang lain kecantikannya maksudku. 


Aku sudah mengerahkan kemampuanku mencari-cari Yuna, 
tapi nihil, aku masih belum menemukannya. Kemana pula 
aku harus mencarinya pada daerah yang belum aku kenal 
betul? 


"Permisi, apa anda sedang mencari seseorang?" 


Ah, apakah tingkahku terlalu jelas? 
"Ah ya, apa kau mengenal Shin Yuna?" 


Aku langsung bertanya kepada siswi yang mendatangiku 
duluan. Ia tampak terkejut, lalu terburu-buru berlalu setelah 
mengatakan; 


"Maaf, aku tidak mengenalnya." 
Aneh. 


Namun ini bukan saat yang tepat buat memecahkan misteri 
Shin Yuna. Yang terpenting sekarang, aku harus 
menemukannya. Tapi kemudian, aku teringat lagi bahwa aku 
benar-benar clueless tentang daerah ini. 


Sampai aku tidak sadar bahwa aku sudah berdiri di depan 
gerbang sekolah seperti orang kurang kerjaan sampai warna 
langit berubah oranye. 


Pada akhirnya, aku menepis semua kekhawatiranku soal 
tersesat. Mulai mengayunkan kakiku sedangkan tanganku 
mendorong sepeda. 


Memindai celah-celah pada setiap tempat yang aku lewati, 
berharap pada suatu sudut dapat menemukannya. 


Aku lelah sendiri, lalu mulai memikirkan kemungkinan- 
kemungkinan baik untuk menenangkan diri. 


Karena langit mulai menggelap, aku memutuskan untuk 
berbalik arah. Sebelum aku sangli dan tak dapat mengingat 
jalan pulang. 


Kepalaku menoleh sekilas tanpa sengaja pada gang kecil 
yang tercipta dari celah dua bangunan. Kulihat siluet empat 


anak berseragam. 


Aku tak menghiraukannya, lalu setelah beberapa langkah, 
aku merasakan kegelisahan yang tak bisa di jelaskan. Aku 
memikirkan suatu hal, bagaimana kalau satu di antara 
mereka adalah Yuna? 


Maka aku berbalik lagi, memarkir sepeda secara 
sembarangan lalu berlari masuk ke dalam gang. 


Hanya untuk mengetahui bahwa intuisiku tidak salah. 
Dengan kedua mataku aku menyaksikan, bagaimana Yuna 
menopang tubuh dengan kedua lutut. Sedangkan kepalanya 
mendonggak akibat surai indahnya yang di jambak kuat. 


Wajah-wajah yang tertawa puas itu, aku mengingatnya. Dari 
awal firasatku memang benar. Gadis-gadis itu bukan teman 
Yuna. 


"Dasar miskin! Apa orang tuamu tidak memberikan uang?! " 


Aku masih diam mencerna semua hal, merasakan 
bagaimana suhu panas menyerang tubuhku. Kepalaku 
terasa pening sampai rasanya mau meledak. Tidak tahu 
kapan pastinya, tanganku sudah mengepal erat. Napasku 
memburu atas amarah yang tak ku mengerti. 


"Agh! Sakit, Chaeryeong! M-maafkan aku, tolong lepaskan! " 


Wajah Yuna tampak memerah menahan sakit, matanya 
terpejam erat. Rasanya ingin kuhajar gadis bernama 
Chaeryeong itu sekarang juga, tapi entah kenapa kakiku 
serasa tertahan. 


Sebagai jawaban atas permohonan Yuna, gadis di samping 
Chaeryeong menendang bahu Yuna sampai ia terhempas 
membentur tembok di belakangnya. 


Detik itu, aku tak dapat menahan diri lagi. Kakiku mengayun 
cepat, menimbulkan derap yang mengalihkan atensi tiga 
gadis perundung itu. 


"Hentikan! " 


Mereka menatapku tajam dengan ekspresi menantang. Saat 
aku sampai di hadapan mereka, aku mengamati Yuna yang 
tertunduk seolah tak mau melihatku. 


Amarahku kian memuncak melihat keadaannya yang 
menyedihkan. Aku menggeram, siapa mereka berani- 
beraninya menyakiti gadis serapuh Yuna?! 


"Jangan ganggu dia!" 


Yuna masih tertunduk, tapi aku membiarkannya untuk saat 
ini. Terlebih lagi saat gadis berpapan nama Jeon Heejin 
mendekatiku. 


"Siapa kau? Jangan ikut campur urusan kami!" bentaknya 
melipat tangan dengan angkuh. 


Tanpa banyak bicara tanganku melayangkan tamparan 
keras yang membuat gadis Jeon itu tampak terkejut, 
kemudian mundur untuk bersembunyi di balik punggung 
kedua temannya. 


Aku benar-benar tak mau menguras tenaga dengan banyak 
bicara pada gadis-gadis itu, karena sebuah kalimat tidak 
akan pernah membuat perundung berhenti. 


Aku berusaha mendekati Yuna yang tak bergeming, hendak 
meraihnya namun satu gadis yang tersisa mendorong 
tubuhku. 


"Beraninya kau menampar temanku! " 


la tampak marah sekali, seperti siap menghajarku habis- 
habisan. Tapi aku masih diam, tidak mau ikut terpancing. 
Sedangkan dua gadis yang lain menahannya dari belakang. 


"Sudahlah Hyunjin, biarkan saja. Ayo kita pergi! " 


Aku menatap mereka satu per satu dengan sorot yang sarat 
akan ancaman, napasku menggebu-gebu. 


Si Hyunjin itu pun sama marahnya, masih bergeming tak 
menuruti temannya, menatapku dengan bengis. 


Tanpa memedulikannya, aku menunjuk mereka seraya 
berkata. "Ku  peringatkan kalian, jangan pernah 
mengganggunya lagi! " 


"Heh! Kau pikir kau siapa?!" 


Hyunjin tampak hilang kesabaran, sebelum tangannya 
terlepas dari kuncian Chaeryeong dan Heejin, aku 
melayangkan pukulan mentah pada rahangnya. 


la langsung terdiam dengan wajah menyamping, saat itulah 
dua temannya menyeretnya pergi. Masih sempat 
menendang kaki Yuna yang masih terduduk di bawah. 


"Kembali kalian bocah sialan!" 


Tanganku terkepal erat, sungguh tak terima atas perlakuan 
mereka. Aku hendak mengejar untuk memberikan balasan 
yang setimpal, namun Yuna memegang kakiku. 


"Biarkan saja." lirihnya. 


Tak setuju atas pintanya, aku menghela napas dengan kasar. 
Berjongkok di hadapannya yang terduduk lemas. 
Rambutnya kusut, seragamnya kotor. Aku mengangkat 


dagunya supaya bisa melihat wajahnya dengan jelas. Ada 
bekas cakaran di pipinya, pelipisnya memar. Aku meringis 
membayangkan rasa sakit yang ia dapat. 


"Kau di bully di sekolah?" tanyaku yang tak perlu dijawab 
lagi. 


"Kenapa kau tak bilang padaku, Yuna?" 


Yuna hanya menatap kosong dengan bola mata berkilau 
akibat air mata, ia tertawa garing setelahnya. 


"Kita baru saja bertemu kemarin Ryujin. Atas dasar apa aku 
harus memberitahumu segalanya tentangku?" 


Aku menggeram marah, merasakan kebenaran dari ucapan 
Yuna yang entah kenapa terdengar salah. 


"Mulai sekarang, beritahu aku jika ada yang menyakitimu." 
tekanku. 


Yuna terkekeh lagi, membuatku bertanya-tanya bagaimana 
bisa ia sesantai ini setelah di sakiti? 


"Memangnya apa yang akan kau lakukan untuk 
menghentikan mereka? Membunuh mereka?" 


Penuturannya kembali menghantamku, aku terdiam di 
dalam kegusaran. 


"Sudahlah Ryujin. Kau tidak akan bisa menghentikan 
mereka." 


Hari benar-benar sudah gelap saat kami sampai di desa. 
Suara binatang malam bersahut-sahutan seolah saling 
menimpali. 


Seperti tadi pagi, kami berboncengan. Bedanya, suasana 
kali ini tidak secerah tadi pagi. Juga Yuna yang tak 
berpegangan sama sekali padaku. Atmosfer antara kami 
dingin sekali. 


Tepat di depan rumahnya, aku berhenti. Tak mengatakan 
sepatah kata pun, sedangkan Yuna tak kunjung turun dari 
jok. 


"Sudah sampai Yuna." 
"Aku tahu." jawabnya tapi masih belum beranjak. 


Untuk itu aku menoleh, lalu mendapati Yuna yang berwajah 
pucat menatap nyalang ke kejauhan. Saat ku ikuti arah 
pandangnya, ternyata Soobin dengan sebotol soju di 
tangannya. Lelaki itu berjalan sempoyongan, mulutnya tak 
henti mengumpat. 


Pada situasi ini aku mengerti satu hal, Yuna tidak mau 
masuk ke dalam rumahnya karena takut pada Soobin yang 
mabuk. 


"Mau menginap denganku?" 


Setelah Yuna mengangguk aku segera memutar sepeda, 
mengayuh dengan cepat sebelum Soobin melihat kami. 


Eksistensi bibi Jihyo tak kudapati saat aku memasuki rumah 
dengan Yuna yang mengekor di belakang. Keuntungan, 
karena aku tak akan mendapat serentetan pertanyaan yang 
merepotkan. Aku tahu itu berupa kekhawatiran, tapi aku 
tidak butuh. 


"Apa kau ingin menceritakan suatu hal?" 


Aku berbaring menyamping sambil menopang kepalaku, 
bertanya sesaat setelah Yuna kembali dari kamar mandi 
dengan pakaian ku yang membalut tubuhnya. 


Beberapa detik ia terdiam, sebelum memutuskan berbaring 
di sampingku. la belum berkata apa-apa sejak netranya 
menatap kosong langit-langit kamar. 


Sementara itu aku terpana untuk ke sekian kalinya. Sibuk 
mengamati wajah cantiknya yang di terpa cahaya rembulan 
dari jendela yang tak bergorden. 


"Kau cantik sekali Yuna." 


Yuna langsung menoleh padaku. Tampak terkejut mendapati 
aku yang menatapnya tak berkedip dengan senyum yang 
tak tertahan. 


"Kau memujiku?" tunjuknya pada wajahnya sendiri. 
Aku mengangguk. "Kau memang cantik. Tidak sadar?" 


Yuna tidak menggubris lagi, kembali menatap langit-langit 
seolah itu adalah hal paling menarik di ruangan ini. Bahkan 
lebih menarik dari diriku yang mempesona ini? 


"Kalau sudah mabuk Kakakku pasti akan menyakitiku. 
Parahnya setiap hari dia selalu pulang dalam keadaan 
mabuk." 


Mendengar ceritanya aku tak heran mengapa wajah Yuna 
selalu memucat tiap kali melihat Soobin. Benar-benar akan 
kuhabisi Soobin nanti! 


"Apa orang tuamu tidak pernah menghukumnya?" 


"Ayahku sudah meninggal. Sedangkan Ibuku bekerja di kota, 
pulang hanya sebulan dua kali." 


Mataku membola kaget, jadi selama ini Yuna hanya tinggal 
berdua bersama orang seburuk Soobin?! 


"Kau tak pernah cerita pada Ibumu soal Soobin?" 


Yuna menggeleng, yang mana membuat ku geram, iba, 
serta gemas. 


"Menjadi tulang punggung saja sudah sangat berat bagi 
Ibuku, aku tidak mau menambah bebannya." 


Aku menghela napas, menatapnya lurus-lurus dengan amat 
serius. 


"Sudah berapa lama ini berlangsung Yuna?" 
"Sejak Ayahku meninggal. Sekitar, dua tahun." 


Itu artinya semua kemalangannya mulai terjadi saat ia 
menginjak bangku sekolah menengah pertama. Aku tidak 
bisa membayangkan, bagaimana dirinya pada saat itu yang 
masih amat belia harus mendapat takdir seperti ini. 


Kenyataan-kenyataan itu membuatku semakin ingin 
melindunginya. Yuna yang malang, Yuna yang rapuh. 


"Yuna, mulai sekarang aku bersumpah tidak akan 
membiarkan siapapun menyakitimu lagi." 


Aku melepas topanganku, ikut berbaring di samping Yuna 
lalu mendekapnya erat. Menaruh daguku di atas kepalanya 
dengan upaya memberinya rasa aman. 


"Tidak Soobin, tidak gadis-gadis itu, tidak siapapun." 


Yuna pun menerimanya dengan baik, menyampingkan 
badan ke arahku lalu memeluk bahuku tak kalah eratnya. 


"Ryujin, Soobin tidak jahat. Dia hanya kecewa." 


Too be continued... 


Makanya minum susu banyak-banyak Jin biar Yuna bisa 
nyender di bahumu 


5. Something wrong 


Akhir-akhir ini aku sedang kecanduan dengan larutan kafein 
pekat yang aromanya autentik sekali. Semenjak bibi Jihyo 
membiarkanku mencicipi cairan dari biji Kopi yang di 
olahnya sendiri, aku jadi tak bisa berhenti menyeduhnya. 


Untuk ukuran penikmat kopi pemula sepertiku, kafein cukup 
memberi efek pada jam tidur. Seperti orang yang insomnia 
aku terjaga sampai pagi karena tak mengantuk sama sekali. 


Waktu-waktu itu ku lalui dengan berdiam diri di balkon. 
Menghitung bintang sampai bosan atau memandangi 
hamparan laut yang warnanya jadi biru gelap. 


Lama-lama kebiasaan itu jadi semakin membosankan. 


Malam ini pun aku terjaga lagi, masih melakukan hal sama 
meski sudah kubilang, itu membosankan. Tapi apalagi yang 
bisa kulakukan? Bermain gitar lalu menyanyikan lagu-lagu 
galau? 


Sayangnya aku tidak sedang patah hati. Tidak akan. Sebab 
aku yakin jatuh cintaku pada Yuna tidak akan berakhir 
menyedihkan. Terlalu percaya diri kah? 


Ngomong-ngomong soal Yuna, kuharap saat ini dia sedang 
tertidur dengan nyenyak tanpa gangguan si Soobin. Inginku 
sih menemaninya terus, berjaga-jaga kalau saja ada yang 
mengusiknya lagi. Tapi Yuna tidak mau. Yah, apa boleh buat? 


Akhir-akhir ini pun dia tampak hidup tanpa beban, wajahnya 
ceria dan sering tertawa. Kupikir, gertakanku berhasil 
membuat para perundung itu berhenti mengganggu 
gadisku. 


Setiap kali aku menjemputnya, eksistensi Yuna secara 
kontinu ku dapati di gerbang sekolah, dalam keadaan baik- 
baik saja tentunya. 


Setelah itu kami akan menghabiskan waktu bersama sampai 
sore. Terkadang makan es krim, pergi ke taman, atau pergi 
menikmati matahari tenggelam di pantai yang Yuna 
tunjukan saat hari pertama aku kesini. 


Saat-saat itu indah sekali, membuatku merutuk datangnya 
malam serta tak sabar menanti fajar. Supaya cepat-cepat 
menemui Yuna dan menghabiskan waktu bersamanya. 
Sebab aku selalu merindukan Yuna setiap saat. 


Apa ini? Jadi sekarang aku mulai berhalusinasi? Baru saja 
aku melihat Yuna melintas di bawah sana, berjalan ke arah 
belakang rumah. 


Aku mengucek mataku yang terasa sepat, lalu mendapati 
bahwa tak ada siapa-siapa di bawah sana. Benar-benar 
cuman halusinasi, rupanya. 


Ah, ini sudah terlalu larut. Sepertinya aku harus cepat-cepat 
tidur. 


Sore hari setelah menjemput Yuna, bibi Jihyo meminta kami 
untuk mencari jamur di hutan. la memberikan keranjang 
kosong dengan pesan bahwa kami harus mengisinya sampai 
penuh. 


"Kenapa tidak beli saja?" 


Aku sungguh tak setuju kalau kegiatan sore ini kami harus 
belusukan ke hutan mencari jamur. Sangat tidak romantis. 


Atas protesku, Yuna dan bibi Jihyo bertukar pandang. Seolah 
bertelepati lalu tertawa geli setelahnya. 


"Jika kau mendapatkan sesuatu atas usaha, maka hasilnya 
akan lebih bermakna Ryujin." jawab bibi Jihyo yang lebih 
terdengar seperti petuah. 


"Ayo anak kota! Kau harus merasakan kehidupan anak 
desa." 


Sebetulnya aku masih mau protes. Mau memakan jamur saja 
kenapa harus repot sekali di kaitkan dengan kata-kata 
mutiara? 


Tapi Yuna terlanjur menarik bajuku dari belakang, 
menyeretku pergi. Ugh, aku hampir saja tercekik! 


"Ya ampun! Kenapa kau menarik bajuku begitu?" 
"Berhentilah protes dan cari jamur banyak-banyak." 


Pada akhirnya aku hanya diam mengekori Yuna yang masuk 
ke dalam hutan di belakang rumah bibi. Kukira semuanya 
pohon cemara, tetapi semakin ke dalam rupanya terdapat 
berbagai macam pohon serta tumbuhan. 


Aku memekik girang saat mataku menemukan jamur 
berwarna keabu-abuan yang tumbuh di akar pohon raksasa. 
Setelah memetiknya aku menghampri Yuna dengan 
semangat. 


"Lihat, aku mendapatkannya! " 


Tapi Yuna malah tertawa terbahak-bahak melihat hasil 
temuanku. Aku pun bertanya-tanya soal hal lucu apa yang 
ia tertawakan? 


"Itu beracun Ryujin. Kau tidak bisa memakannya." 


Mendengar itu aku buru-buru menghempaskan jamur di 
tanganku, mengernyit saat kupikir mungkin tanganku sudah 
terkontaminasi racun. Yuna semakin tertawa saja, karena 
Kesal aku mengusapkan telapak tanganku di bajunya. 


“Ih Ryujiiin! " 


Kali ini giliran aku yang tertawa melihat Yuna memberengut 
kesal. Tapi tidak lama karena setelah melihat sekeliling, ia 
membungkuk memetik jamur kecoklatan. 


"Nah, ini baru bisa dimakan." 


Kami masuk semakin dalam, keranjang sudah terisi 
setengahnya. Saat aku sedang mencari-cari keberadaan 
jamur, aku tertegun mendapati sesuatu berwarna merah 
teronggok di balik rerumputan liar. 


Rasa penasaran membawaku mendekat, lalu semuanya 
terlihat jelas. Aku bergidik ngeri saat menyadari bahwa itu 
adalah jasad kelinci. 


Aku bertanya-tanya, apakah ada hewan yang 
memangsanya? Tapi kalau dilihat-lihat kelinci itu masih 
utuh. Hanya saja bagian perutnya yang seperti di robek lalu 
isinya terburai. Kedua telinga panjangnya di ikatkan pada 
dua kakinya. 


"Ryujin! Sedang apa?" 


Suara Yuna terdengar mendekat, aku buru-buru berdiri lalu 
menutupi jasad kelinci itu dengan tubuhku. Jangan sampai 
Yuna melihatnya, dia pasti ketakutan. 


"Sebaiknya kita kembali, hari sudah mulai gelap." 


Terlambat, Yuna sudah berdiri di hadapanku. Melongok ke 
samping kananku lalu matanya membulat kaget berkaca- 
kaca. 


"Ya ampun!" ia memekik seraya menutup mulutnya. 


Ah sial! Harusnya aku menyeret Yuna pergi. Sekarang ia 
tampak syok sekali, tanpa banyak bicara aku pun 
menariknya pergi. 


"Kasihan sekali kelinci itu." 


Kami berhenti berjalan setelah keluar dari hutan, duduk di 
halaman belakang rumah untuk mengistirahatkan kaki yang 
pegal. Sepertinya Yuna masih terkejut, matanya menatap 
sendu ke kejauhan. 


Wajah melasnya itu membuatku tak bisa untuk tidak meraih 
kepalanya agar tenggelam di ceruk leherku. Lalu kedua 
tanganku melingkari tubuhnya, memberi proteksi ringan 
yang kuharap dapat memberinya rasa tenang. 


"Lupakan, jangan di ingat terus." 


Kurasakan ia mengangguk, lalu tidak lama ia menjauhkan 
diri. Memamerkan senyum manisnya yang menular padaku. 


Itu bertahan selama beberapa detik, sebelum tanganku 
yang merayap menggenggam tangannya membuatnya 
memekik kesakitan. 


Ada luka di telapak tangannya, samar-samar terlihat merah 
karena hanya di balut kassa tipis. 


"Apa mereka menyakitimu lagi?" 


Dalam tunduknya Yuna menggeleng, entah mengapa ia jadi 
tak mau menatapku balik. 


"Soobin yang melakukannya?" 
"Jangan berprasangka buruk Ryujin." 


Jawabnya berhasil membuatku terperangah. Dia bilang apa? 
Aku? Berprasangka buruk? 


"Bukankah kau sendiri yang bilang kalau Soobin sering 
menyakitimu? Dan tiga bocah itu sudah jelas 
merundungmu. Bagaimana bisa aku tidak mencurigai 
mereka?" 


Meninggalkanku yang masih bingung, Yuna berdiri lalu 
berjalan beberapa meter di depanku. Tapi suaranya yang 
dingin masih bisa kudengar. 


"Kau tidak benar-benar mengenalku Ryujin, untuk apa kau 
ikut campur dalam semua urusanku?" 


Telak ucapannya menghantamku, jadi selama ini apa? 
Semua waktu yang kami habiskan bersama apa tidak ada 
artinya bagi Yuna? Hanya aku yang menganggap kalau kami 
sudah dekat? 


"Kalau begitu biarkan aku mengenalmu." 


Yuna menoleh padaku, sorot matanya sayu, tak serta merta 
dengan nada bicaranya padaku. 


"Karena aku mau ikut campur dalam segala urusanmu." 
lanjutku. 


"Kenapa? Apa yang membuatmu segigih ini?" 


Dalam tanyanya ia berjalan mendekat, membungkuk untuk 
mensejajarkan wajahnya denganku yang masih duduk. 


"Karena aku menyukaimu." aku menjawab sungguh- 
sungguh. 


Setelahnya ia kembali menegakkan badan, tertawa kecil 
seolah apa yang ku lontarkan adalah sebuah lelucon. 


"Dan bagaimana cara agar kau mengenalku?" 


Sebelum menjawabnya aku turut berdiri, mengikis jarak 
antara kami untuk menyelipkan anak rambutnya yang 
berterbangan terhembus angin. 


"Bawa aku ke rumahmu. Biarkan aku mengenalmu dari hal 
terkecil sekali pun." 


To be continued... 


6. Know her better 


Aku berdebar penuh antisipasi pada detik Yuna membuka 
lebar pintu rumahnya, mempersilahkan aku untuk masuk 
dengan gestur tangan. 


Mataku tak lepas mengamati setiap sudut dengan detail. 
Tidak banyak furnitur di ruang tamu, hanya dua buah sofa 
sedang beserta meja minimalis di tengahnya. Rumah ini 
sangat resik tapi atmosfirnya terasa dingin secara 
bersamaan. 


Terdapat pigura besar yang mengabadikan empat orang 
berwajah serupa. Sepertinya foto itu sudah lama sekali di 
ambil, melihat dari sosok Yuna dan Soobin yang masih 
kanak-kanak. Dan itu adalah satu-satunya foto keluarga 
yang terpajang. 


Pada dinding ruang tengah di penuhi oleh lukisan-lukisan 
abstrak. Secara tertata mengelilingi pigura foto keluarga. 
Artistik sekali, pikirku. 


Aku mengamati lukisan itu satu per satu, terbawa suasana 
oleh setiap konsepnya. Ada banyak perasaan berbeda-beda 
yang tertuang di dalam bentuk warna pada kanvas-kanvas 
berbagai ukuran itu. 


Seperti lukisan abstrak yang di dominasi warna merah dan 
hitam ini. Rasanya seolah menggambarkan perasaan 
terpuruk, putus asa, amarah dan rasa sepi. 


Lalu ada satu mata beriris biru yang di lukis pada kanvas 
berukuran kecil. Aku terkesima pada yang satu itu. Rasa- 
rasanya seperti menyorotiku dengan berbagai emosi. Terasa 
nyata, terlihat indah sekaligus menyedihkan. 


"Kau yang melukis semua ini?" 


Saat aku menoleh Yuna baru saja kembali dari dapur, 
menyodorkan segelas teh barley dingin yang langsung ku 
teguk. 


"Ya, itu satu-satunya cara untuk mengekspresikan emosiku. 
Kau tahu? Kadang perasaan tidak bisa di jelaskan dengan 
kata-kata." 


Aku mengangguk seraya tersenyum, setuju betul dengan 
penuturannya yang juga acap kali ku rasakan. Lalu suatu 
ide terlintas di pikiranku. 


"Bisakah kau melukisku?" 


"Aku tidak menggambar makhluk hidup." sungguh respon 
itu membuatku kecewa. Memangnya mata itu bukan bagian 
dari makhluk hidup? 


Aku kembali melihat-lihat ke sekeliling, berusaha tidak 
terlalu memikirkan jawaban Yuna yang mengecewakan dan 
menemukan piano yang terletak di hadapan jendela. Hmm, 
menarik. Aku mendekati piano itu dengan penuh kuriositas, 
sedangkan Yuna hanya terdiam mengamatiku. 


"Itu satu-satunya peninggalan Ayahku yang tersisa." 
beritahunya sebelum sempat kutanya. 


Tanganku dengan sendirinya membuka kap yang menutupi 
tuts-tuts piano, memencet asal sehingga menimbulkan 
bunyi acak yang terdengar ngaco. 


"Kau bermain?" tanyaku seraya mendudukan diri pada 
bangku piano. 


"Asal kau tahu, aku bisa memainkan river flows in you 
dengan baik." jawabnya sambil menarik kursi ke sampingku. 


Aku tersenyum lagi padanya, ah tak terhitung berapa kali 
aku tersenyum tiap berada di dekat Yuna. Rasanya kedua 
bibirku tertarik dengan sendirinya, mungkin akibat 
buncahan bahagia yang selalu kurasakan hanya dengan 
menatap wajahnya. 


"Boleh aku mencobanya?" aku meminta izin seraya 
mengelus tuts-tuts yang berjajar rapi dengan lembut. 


Yuna memandangku skeptis. "Tentu, kalau kau bisa." 


Atas keraguan yang tersirat dalam kalimatnya aku 
mendengus, pura-pura tersinggung akibatnya. 


"Oh, kau meremehkanku?" 


la tersenyum kecil. "Aku hanya tidak mengira orang 
sepertimu bisa bermain piano." 


"Orang sepertiku? Ck ck, kau menilaiku seperti apa?" 
"Maksudku, semua yang kau lakukan hanya menari kan?" 


Membalas asumsinya aku hanya menyunggingkan senyum 
miring seraya menggeleng-geleng. Mulai memencet tuts 
dengan not dari melodi yang ku ingat secara perlahan, 
terdengar seperti amatir. 


"Masih belum terlambat kalau kau mau menyerah." ejeknya 
lagi. 


Aku menoleh padanya lalu terkekeh kecil sebelum kembali 
melarikan jari-jariku pada tuts piano. Sedikit demi sedikit 
memperlihatkan kemampuanku. Aku sengaja membuatnya 


berpikir bahwa aku hanya membual. Lucu melihatnya 
terkejut sebab aku bisa memainkan sebuah lagu dengan 
baik. 


https://www.youtube.com/watch?v-S7B04-NCEDk 
(Anggap saja Ryujin yang bermain) 


Di sela-sela permainan, aku beberapa kali menoleh untuk 
memeriksa reaksi Yuna yang masih terperangah. Ia 
menatapku lurus-lurus dengan ketakjuban yang terpancar 
dari matanya sedangkan mulutnya terbuka tanpa sadar 
seolah sedang melakukan suatu hal dengan fokus. 


Pada kali ke tiga aku menoleh, aku mendapati senyum Yuna 
yang terlihat amat tulus, sorot matanya melembut seolah 
memancarkan afeksi yang besar, untukku? 


Dalam beberapa menit aku menyelesaikan permainanku 
dengan apik, lalu memutar tubuh untuk menghadap pada 
Yuna. Menatapnya penuh cinta dengan senyuman yang 
sama. 


"| love you." 


Senyum pada bibir Yuna menghilang, sorot mata itu 
berubah setelah ia mengerjap-ngerjapkan mata, seolah baru 
tersadar dari sihir yang sirna. Ah, apakah yang baru saja ku 
ucapkan sudah mematahkan mantraku sendiri? 


"H-hah?" 
"Judul lagunya." 


Aku benci pada kenyataan bahwa wajah tegang Yuna 
melunak, ia tampak lega. Mengapa? Apakah pernyataan 
cinta dariku terdengar seperti bencana? 


"Lagu yang bagus." komentarnya. 
"Hanya lagunya? Bagaimana dengan permainanku?" 


Senyum jenaka tercetak pada wajahnya, seraya menarikku 
menaiki tangga ia berkata. "Aku tidak mau terlalu banyak 
memujimu, nanti kau akan semakin merasa di atas angin." 


Tidak banyak ruang di lantai dua, hanya lorong pendek 
yang tercipta dari dua kamar. Yuna membawaku masuk ke 
salah satunya, pada kamar bernuansa merah muda yang 


gelap. 


Kanvas berserakan dengan cat air dan palet di lantai. Meja 
belajarnya berantakan karena tumpukan kertas yang berisi 
coretan-coretan ambigu. 


Kemudian botol kecil bening berisi pil putih yang tergeletak 
di bawah meja menarik perhatianku, aku memungutya lalu 
menunjukkannya pada Yuna. "Apa ini?" 


"Hanya vitamin." jawabnya segera merebut botol obat itu 
dariku. 


Bentuk penghindaran yang terlalu jelas, kemampuan 
berdalihnya kurang baik. Aku tidak bodoh, aku tahu bahwa 
itu adalah obat penenang. Tapi apa gunanya mendesak 
orang yang tak mau mengaku? 


"Mencari jamur selalu melelahkan." ia mengeluh setelah 
membaringkan tubuh. 


Meringsut ke sisi tembok seolah ia memberi ruang untukku 
pada kasur single miliknya. Lalu tidur menyamping seraya 
menatapku yang berdiri menghadapnya. 


"Sini." ia menepuk-nepuk ruang di sisinya. 


Oh, apakah ia baru saja mengundangku untuk bergabung 
dengannya? Tentu saja dengan senang hati aku memenuhi 
undangannya. Ini terasa seperti dejavu, hanya saja lokasi 
dan posisi kami yang berganti. 


Aku tidak sepenuhnya berbaring, melainkan menyenderkan 
punggungku pada tembok. Sedangkan Yuna masih tidur 
menyamping, menatapku dengan mata bulat miliknya yang 
terlihat polos. 


"Yuna..." panggilku. 


la semakin mendonggakan wajah, membiarkan aku semakin 
leluasa menikmati pahatan sempurna dari wajahnya yang 
tak pernah bosan-bosan ku pandang. 


"Boleh aku menciummu?" 


Permintaan yang mungkin terdengar mengejutkan itu 
meluncur begitu saja dari mulutku, aku sendiri pun terkejut. 
Merutuk karena terlalu terbawa oleh suasana malam yang 
remang-remang. 


Apalagi Yuna, alisnya menukik beserta kedua matanya 
membola, kentara sekali kekagetan tertampak di wajahnya. 
Sungguh reaksi yang memberi sesal pada lubuk hatiku. 


"Ah, lupakan. Anggap saja aku sedang tidak sad-" 


Kalimatku harus terpotong dan tak rampung tatkala tangan 
Yuna menarik wajahku lalu menciumkan bibirku pada 
pipinya. Jantungku berdetak hebat ketika itu bertahan 
selama beberapa detik sebelum ia menjauhkan diri, 
kemudian memamerkan senyum memikat yang membuat 
aku semakin jatuh ke dalam pesonanya. 


"Wow, terimakasih." kataku secara ambigu sebab otak ku 
tiba-tiba kosong. 


Aku salah tingkah atas perlakuannya yang tak terduga, ugh 
jelas sekali siapa yang menyukai siapa. 


"Yuna..." aku memanggilnya lagi. 


Kini ia berbaring telentang, posisinya makin leluasa untuk 
balas menatap sorot mataku. 


"Kalau yang tadi bukan sekedar judul lagu bagaimana?" 


Tampaknya ia belum mengerti pada maksudku, dahinya 
mengernyit sedangkan bibirnya tampak sedikit maju seperti 
sedang berpikir. 


"Bagaimana kalau yang ku katakan tadi adalah sebuah 
ungkapan bahwa aku benar-benar mencintaimu?" 


Reaksi Yuna membuat ku merasa sesak. Lagi? Sepertinya 
aku sudah terlalu percaya diri di awal. Aku tak bisa 
menahan bibirku yang melengkung ke bawah saat 
kekecewaan memenuhi rongga dadaku. Ekspresi Yuna 
berubah menjadi datar, sorot matanya menjadi dingin. 


"Kau tidak boleh jatuh cinta padaku Ryujin." tegasnya 
bahkan tak repot-repot menatap wajahku. 


Dengan suara tercekat aku mempertanyakan. "Kenapa?" 


To be continued... 


Ff ini bakal pendek, gak bakal lebih dari 10 eps kayaknya. 


7. Her dark side 


Seperti biasa, aku menjalani rutinitas pagi yang sudah 
berlangsung sejak hari kedua tinggal di rumah bibi Jihyo. 
Rasanya hariku tidak lengkap kalau aku melewatkan waktu 
untuk mengantar Yuna ke sekolah. 


Aku menghentikan laju sepeda ketika kami sampai, setelah 
turun Yuna melambaikan tangan seraya memamerkan 
senyum cerianya yang cerah padaku, kemudian hilang 
ditelan gerombolan siswa lain setelah kusuruh masuk. 


Kembali menaiki sepeda, aku mulai mengkayuh menjauhi 
area sekolah. Biasanya aku langsung pulang ke rumah 
untuk sekedar membantu bibi Jihyo. Terkadang mengelilingi 
desa, tapi itu membosankan dan membuatku merasa kurang 
kerjaan. Lagipula, tidak ada tempat yang bisa ku kunjungi 
kecuali kalau bibi Jihyo menitip minta di belikan satu dan 
lain hal. 


Perhatianku teralih ketika mataku menangkap eksistensi 
gadis berseragam SMA yang seragamnya sama dengan milik 
Yuna. la bersandar pada dinding toko yang tutup, di antara 
kedua belah bibirnya terselip batangan nikotin yang 
mengepul. 


Daerah ini cukup sepi karena beberapa alasan, tapi aku 
mengabaikan gadis itu meski kulihat jelas ia sudah 
menyorotiku dari kejauhan. Pikirku lebih baik menghindar, 
tapi pemikiran itu seketika terpatahkan saat kudengar 
kalimat kurang ajar yang bersumber dari belakangku. 


"Hoy, pahlawan kesiangan! " 


Aku melihat ke sekeliling untuk memastikan bahwa teriakan 
itu di maksudkan untukku atau bukan, benar saja, tidak ada 


orang lain selain kami berdua disini. 


Dipenuhi rasa dongkol aku menuruni sepeda, menghampiri 
gadis itu yang menyeringai ketika aku sampai di depannya. 
Dengan lancang ia menyemburkan asap rokok ke wajahku. 
Sial! Asma ku bisa kambuh. Tenggorokanku langsung 
tercekat hingga membuatku terbatuk-batuk, dan ia tertawa 
puas atas itu. 


"Kau itu masih SMA, belum waktunya merokok. Suram sekali 
hidupmu." aku berujar sinis. 


"Jadi kau si guardian angel-nya Shin Yuna?" 


Alih-alih tersinggung atas sindiranku, ia malah tersenyum 
remeh setelah mengatakan kalimat yang terdengar seperti 
ejekan. 


"Ah, aku mengerti. Kau pasti boss dari tiga gadis itu kan? 
Hah! Aku tahu mereka pasti mengadu. Pengecut sekali." 


Untuk jawaban dari ucapanku ia menyedot rokoknya kuat- 
kuat, seperti siap menghembuskan asapnya lagi pada 
wajahku. Tapi aku tidak akan membiarkan itu terjadi untuk 
kedua kali. Maka sebelum ia membuka mulutnya aku segera 
mencengkram rahangnya sehingga wajahnya menyamping 
menghadap tembok. Asap putih itu pun merebak pada 
wajahnya sendiri. 


"Aku rasa aku tidak mengenalmu. Jadi, jangan bicara 
padaku. Dan sebaiknya kau tidak usah cari masalah 
denganku." 


Setelah membebaskan wajahnya aku berbalik pergi, tapi ia 
sungguh bersikeras dengan maksud tak jelas. Meracaukan 
kalimat ambigu yang sedikitnya ku pahami. 


"Salah, salah sekali! Kau melindungi orang yang salah 
Nona! " 


Memilih untuk meladeni, aku sampai lagi di hadapannya. 
"Kau pikir ucapan dari seorang perundung bisa dipercaya 
dengan mudah?" 


Aku melirik pada seragam bagian dadanya yang mana 
terdapat identitas diri, Hwang Yeji. 


"Sekarang kau bicara soal kepercayaan? Kau pikir kau 
sendiri sudah mempercayai orang yang benar? Kau belum 
mengenalnya dengan baik, Nona." 


"Aku tahu apa yang ku lakukan. Dan aku tidak akan 
mempercayai kau yang tidak kukenal sama sekali." tekanku 
mendorong dahinya dengan telunjuk. 


"Awas saja kalau kalian mengganggunya lagi. Kalau sampai 
itu terjadi aku akan membuat kalian merasa hidup di neraka 
setiap harinya." 


Sebelum ia mengatakan banyak hal tak masuk akal yang 
akan membuatku tergoyahkan aku lantas buru-buru pergi 
menaiki sepeda. Sekeras apapun aku mencoba menulikan 
diri, tapi teriakannya masih begitu jelas ku dengar. 


"Kami tidak akan pernah mengganggunya kalau saja dia 
tidak membuat Jisu mendekam di rumah sakit! " 


"Tidak, dia pasti membual." 
"Ya, mereka itu jahat." 
"Mereka membenci Yuna." 


"Yuna gadis yang baik." 


"Yuna tidak mungkin begitu." 


Sepanjang perjalanan pulang aku terus merapalkan kalimat- 
kalimat sugesti supaya menghalau persepsi buruk yang 
hendak timbul. Aku tidak boleh terpengaruh oleh ucapan 
orang asing, terlebih lagi ucapan yang keluar dari seorang 
gadis pembenci. 


Aku menolak percaya kepada apapun yang dikatakan orang 
lain tentang Yuna, kecuali kalau kebenaran itu keluar dari 
mulut Yuna atau aku yang menyaksikannya sendiri. 


"Hei, berhenti." 


Aku menekan rem ketika Soobin menghadang jalanku. 
Pemandangan yang tak biasa, tumben sekali pagi ini dia 
terlihat sadar tidak dalam keadaan mabuk. 


"Apa maumu?" 


Soobin termangu dengan wajah kusut, ia menghembuskan 
napas secara kasar sebelum menyugar rambut dalam gestur 
frustasi. 


"Kuminta kau untuk menjauhi adikku. Berhenti 
mengikutinya seperti itu." 


"Apa hakmu untuk melarangku?" 


Tentu aku tidak terima. Berani-beraninya orang seburuk 
Soobin ingin memisahkanku dengan Yuna. Itu tidak akan 
terjadi sekali pun aku harus menyingkirkannya kalau 
hendak menghalangi jalanku untuk bersama Yuna. 


"Aku kakaknya, aku berhak melindungi adikku." 


"Lalu atas dasar apa kau menyuruhku menjauh?" 


"Kau itu orang baru disini Ryujin, asing. Lalu tiba-tiba saja 
kau gencar mendekati adikku. Mencurigakan, tahu?" 


"Apa tidak salah kau bicara begitu? Meskipun aku orang 
asing tapi aku tidak pernah menyakiti Yuna seperti yang kau 
lakukan selama ini! " 


Rasa marahku tertumpuk di dalam benak, aku sungguh tak 
terima pada ucapannya yang seolah mengindikasikan 
bahwa dia adalah seorang kakak yang amat melindungi 
adiknya. Padahal pada kenyataannya ia tak ubahnya 
seorang kakak tiri yang kejam. 


"Kau tidak tahu apa-apa Ryujin. Yuna itu sakit. Dia sakit, dia 
ha-" 


"Tutup mulutmu Soobin! Aku tidak mau mendengar apapun 
lagi." 


Tidak peduli meski aku harus menabrak Soobin sampai ia 
tersungkur, aku mengayuh sepedaku dengan cepat agar 
segera sampai ke rumah bibi Jihyo. 


Membanting sepeda dengan sembarang pada halaman 
rumah lalu menyerobot masuk dan mendapati bibi Jihyo 
yang menatapku khawatir. 


"Ada apa Ryujin?" 


Dengan napas memburu aku mendekati bibi Jihyo, 
mengguncang bahunya seraya mendesak. 


"Katakan padaku bibi, Yuna gadis yang baik kan? Dia bukan 
orang yang jahat, kan?" 


Bibi Jihyo melepaskan tanganku, beralih menjadi memegang 
bahuku pelan. Tersenyum penuh arti lalu berkata; 


"Tentu saja, Yuna tidak jahat." 


Kali ini aku yakin mataku tidak keblinger, pun diriku tidak 
sedang melantur, mengantuk atau pun berhalusinasi. Aku 
yakin bahwa sosok yang ku ikuti di bawah pekatnya langit 
malam adalah gadis pujaanku. 


Yang mana mengenakan gaun tidur berwarna putih serta tak 
menggunakan alas kaki untuk berpijak. Aku yakin bahwa 
pisau di tangan kirinya pun bukan sekedar fantasi liarku 
yang di pengaruhi ucapan-ucapan Yeji maupun Soobin. 


Aku dengan jelas mendengar bagaimana berisiknya kakiku 
yang menginjak dahan-dahan maupun dedaunan kering. 
Tapi gadis yang beberapa meter di depanku seolah tuli, 
berjalan dengan pasti sambil mencengkram telinga kelinci 
putih yang meronta-ronta. 


Aku hanya terpaku dalam kekagetan, kekecewaan, 
kengerian, kebodohan serta ketidakpercayaan. Peluh secara 
bersamaan keluar dari pori-pori kulitku. Tubuhku menggigil 
menonton dengan mata terbuka bagaimana Yuna 
mengangkat pisau tinggi-tinggi lalu menjatuhkannya pada 
kelinci yang ia cekik. 


Menyaingi riuh binatang malam yang bersahut-sahut, tawa 
kerasanya menyelimuti keliaran hutan di malam hari. Dalam 
kepuasan hasrat ia kemudian berteriak lega. 


Berbalik ke arahku dengan noda darah yang terlempar pada 
wajahnya. Mengotori gaun putih serta kedua tangannya. 
Seperti menggambarkan gadis polos yang ternodai 
kelabunya dunia. 


"Lihat? Karena aku bisa lebih mengecewakan daripada yang 
kau kira Ryujin." 


Ah, kurasa itu jawaban atas pertanyaanku soal mengapa ia 
tak mengizinkanku untuk mencintainya. 


"Bagaimana? Apakah sudah cukup mengecewakan untuk 
membuatmu berhenti mencintaiku?" 


Aku menggeleng. "/ still love you, i promise." 


Aku tidak pernah mengerti pada jalan pemikiran Ibuku. 
Terkadang aku ingin mengumpatinya bodoh tapi aku tidak 
mau jadi anak durhaka. 


Di malam-malam sepi ketika aku terbangun dari tidur aku 
acap kali menemukan Ibuku terisak sendirian dalam melodi 


yang pilu. 


Kapan hari ia di tinggalkan sendiri di antara pecahan beling 
yang jadi bukti amarah Ayahku. Pria yang di takdirkan 
menjadi perantaraku untuk lahir ke dunia itu sudah tak 
terhitung berapa kali menyakiti Ibuku. 


Aku bukan anak tak pengertian yang memaksa dua orang 
tua yang sudah tak harmonis untuk tetap bersama agar 
tetap menjadi keluarga utuh. 


Kupikir setidaknya kalau mereka memutuskan untuk 
berpisah saja mungkin keadaan di rumah akan damai tanpa 
bunyi-bunyi pertengkaran. 


Untuk itu pada malam paling geger di rumah besarku, aku 
melempar gitar sampai hancur di bawah kaki Ayahku. 
Menghentikan teriakan yang selalu memberi mimpi buruk. 


"Bercerai saja kalau kalian sudah tidak bisa bersama! " 


Saat itu, baik Ayah maupun Ibuku hanya termangu di dalam 
tundukan. Tak bisa berkata-kata oleh penuturan anak 


berusia tiga belas tahun. 


"Ibu juga jangan pura-pura tidak tahu. Ayah sudah 
mengkhianati Ibu! Terima kenyataan bahwa Ayah tidak 
mencintai Ibu lagi! " 


Masih ku ingat betul Ibu meringsut padaku, kedua tangan 
lembutnya yang rapuh membelai wajahku dengan gemetar. 
Berbisik di dalam tangis pilu yang tertelan. 


"Ibu tidak bisa, Ibu sangat mencintai Ayah. Kau tahu Ryujin? 
Orang bilang cinta itu buta. Tak peduli bagaimana pun 
Ayahmu menyakiti Ibu, Ibu tidak mau berpisah dengan 
Ayahmu, itu akan lebih menyakiti Ibu." 


Cinta itu buta. 
Cinta itu buta. 
Cinta itu buta. 
"Oh Ryujin, kau sangat buta." 


Ada tawa prihatin yang menggema di udara, masuk ke 
gendang telingaku lalu diputar keras-keras secara berulang 
oleh otakku. Sayangnya, itu tetap tak membuat akal 
sehatku kembali. 


Aku tetap mencintai Shin Yuna. Sebesar apapun rasa 
takutku terhadap kenyataan bahwa, gadis yang kucintai 
memang gila. 


"Kau mau menebak kenapa aku membunuh kelinci?" 


Sekujur tubuhku gemetar dalam keterpakuan, tetap 
termangu ketika Yuna mendekat seraya membawa kelinci 
tak bernyawa. 


"Biar ku beri clue, lihat wajah kelinci ini. Tidakkah itu 
mengingatkanmu pada seseorang?" 


Mataku bergulir turun mengamati wajah kelinci yang 
matanya terbuka kosong, sama kosongnya dengan isi 
otakku yang tak bisa mengerti kemana arah pembicaraan 
Yuna. 


"Soobin! " 


la menjerit di samping telingaku, terlampau melengking 
sampai gendang telingaku sakit. Tapi yang dapat ku lakukan 
hanyalah memejamkan mata merasakan bagaimana 
telingaku berdengung hebat. 


"Aku benci Soobin! Aku membunuh kelinci karena Soobin 
mirip kelinci. Kau mengerti maksudku?" 


Tergurat kesedihan luar biasa pada wajah Yuna, lambat laun 
kedua mata sayunya berkilau. Menandakan turunnya cairan 
bening yang mengalir di pipi. Demikian isakan kecil secara 
perlahan berubah menjadi raungan pilu yang terdengar 
sangat frustasi. 


Aku tidak menenangkannya sama sekali. Membiarkan ia 
menumpahkan segala emosi yang tertimbun di dalam 
hatinya. Tidak pula aku merentangkan tangan seperti 
biasanya. Sebab kali ini Yuna datang sendiri kepadaku, 
melingkarkan kedua tangan dengan erat di leherku, 
wajahnya yang basah tenggelam disana. 


"Aku tidak akan sakit kalau Soobin tidak begitu." 


To be continued... 


8. Will we ever have a happy ending 


Aku selalu benci novel roman, biasanya. Tapi kurasa itu 
tidak berlaku lagi semenjak aku bertemu Shin Yuna, aku pun 
baru menyadarinya saat Yuna muncul di ambang pintu 
dengan dua cangkir coklat panas lalu berseru; "Aku 
menemukan buku yang bagus!" 


Kupikir ia membeli atau meminjamnya dari perpustakaan, 
ternyata buku yang ia maksud tersimpan di rak kamar ini 
yang tidak kuketahui sama sekali. Pasti milik putri Bibi. 


"Kapan kamu menemukannya?" tanyaku sambil lalu 
menyeruput coklat panas ketika Yuna beralih ke sampingku 
dengan novel tebal bersampul merah. 


"Beberapa tahun yang lalu." jawabnya yang membuat aku 
keheranan. 


"Kamu berkata seolah-olah kamu baru saja menemukannya 
tahu." 


Cengiran imutnya tampil ketika ia menggaruk-garuk kepala 
dengan malu. "Sebenarnya dulu Yeri Eonnie pernah 
meminjamkan buku ini padaku, saat aku mendapat tugas 
resensi dari sekolah. Ini novel yang bagus, tapi waktu itu 
aku belum mengerti karena masih kecil. Jadi, sekarang aku 
mau membacanya lagi." 


Ah Yeri Eonnie, putri bibi Jihyo. Ternyata Yuna dekat 
dengannya ya? Aku saja yang saudaranya hampir tidak 
pernah berinteraksi. Aku benar-benar harus memperbaiki 
sifat antisosialku. 


"Sudah berapa halaman yang kamu baca?" 


Kulirik rentetan kalimat pada halaman yang Yuna tandai, 
ugh melihatnya saja aku sudah merasa pusing. Apalagi 
kalau aku mengikuti konflik-konflik rumit, hidupku saja 
sudah cukup memusingkan. 


"Setengahnya." 


Sungguh aku merasa seperti hantu disini, Yuna total 
mengabaikanku ketika ia mulai tenggelam dengan alur 
cerita yang di bacanya. Meskipun aku sudah seberisik 
mungkin menggenjreng gitar secara tak beraturan tapi Yuna 
tetap tak terganggu sama sekali. 


Ku rebut novel di pangkuan Yuna lalu kubolak-balik tanpa 
minat sebelum mengamati sampul dimana tertera tulisan 
besar yang menjadi judul novel ini. 


"Till it hurts." gumamku. 


"Pasti ceritanya sedih ya? Ah, ini yang tidak aku suka dari 
novel roman." 


Alis Yuna menukik sedangkan matanya menatap kesal 
padaku, setidaknya aku berhasil mengalihkan perhatiannya. 


"Jangan sok tahu, ceritanya happy ending kok." bantahnya. 


Yuna tidak sadar saja bahwa aku tidak benar-benar peduli 
pada novel itu, mau happy ending atau pun sad ending aku 
tak urusan. Yang aku mau cuman fokus Yuna tertuju padaku 
saja. 


"Kamu bilang baru baca setengah?" 


Lagi, Yuna menggaruk kepalanya. Gestur salah tingkah yang 
lucu-lucu saja kalau Yuna yang lakukan. 


"Sebenarnya aku melompat ke epilog karena penasaran 
dengan akhirnya." 


Posisiku beralih menjadi telungkup, kedua tangan 
menopang wajah yang mendonggak untuk menatap wajah 
Yuna dengan seksama. 


"Maukah kamu menceritakannya padaku?" 


la tersenyum, manis. "Tentu. Jadi novel ini bercerita tentang 
sepasang sahabat yang baru sadar kalau mereka saling 
mencintai setelah berjauhan." 


Terlambat menyadari lebih baik daripada tidak sadar sama 
sekali. 


Mataku tak lepas mengamati Yuna yang sibuk berceloteh 
menceritakan isi novel yang bukan menjadi fokusku. Aku 
senang sekali mendengar suaranya, mengalahkan 
kecanduanku mendengarkan lagu-lagu Anne Marie. Kalau 
bisa ingin ku rekam lalu kusimpan menjadi kaset, tapi itu 
lebih terdengar seperti obsesi, kedengarannya seolah-olah 
aku ini maniak sekali. 


"Yuna bertunangan dengan kekasihnya-" 
"Hei namanya sama denganmu! " seruku. 


Dalam jeda sejenak Yuna tersenyum simpul sebelum 
melanjutkan. "Tapi pada akhirnya Yuna dan Joanne bersatu. 
Sepertinya mereka berpisah di bab sebelumnya, aku belum 
membaca sampai kesana." 


"Dan bagaimana mereka bisa bertemu lagi?" 


"Mereka bertemu di jalan. Yuna sedang dalam perjalanan 
bisnis ke negara tempat Joanne tinggal." 


Wajah Yuna sumringah seolah membayangkan visualisasi 
dari cerita yang di jabarkannya padaku. Lalu aku memecah 
khayalannya dengan komentar menyebalkan. Ah, 
menyenangkan sekali! 


"Kebetulan sekali ya, sesuatu yang tidak akan terjadi di 
dunia nyata." 


Aku membalik badan menjadi telentang, rebahan berbantal 
tanganku sendiri. Pikiranku melanglang-buana akan apa 
yang Yuna ceritakan serta asmaraku sendiri. 


"Seandainya takdir seindah itu Yuna." 


Yang aku tahu ternyata aku tetap tak menyukai novel 
roman, setidaknya aku tidak membencinya lagi. Itu dua hal 
yang berbeda kan? Kupikir aku harus mulai membacanya, 
mungkin itu bagus untuk meningkatkan harapan kemajuan 
kisah asmaraku. 


"Akankah kita mendapatkan akhir yang bahagia juga?" 


Aku sedikit tersentak ketika Yuna membaringkan kepalanya 
di atas perutku, duh ini tidak baik. Kalau dia menatap 
wajahku dengan posisi begitu pasti yang kelihatan lubang 
hidungku. 


"Uh, bisakah kamu berpindah posisi?" 


Tanpa berkata-kata Yuna mengikuti apa yang kumau. Aku 
diam saja ketika ia menarik lipatan tanganku lalu 
meluruskannya. Kemudian ia berbaring di sampingku, 
menjadikan  lenganku bantal untuk menyandarkan 
kepalanya. Begini jauh lebih baik. 


"Apa kamu pernah jatuh cinta?" 


Kutemukan suaraku memecah kekhidmatan kami yang 
sedang melamun. Pertanyaan yang terdengar mudah tapi 
bisa menjadi sulit untuk di jawab. Rentetan kata yang 
membentuk kalimat tanya itu meluncur begitu saja. 


"Aku tidak tahu Ryujin. Rasanya cinta sudah menjadi hal 
yang asing buatku." 


Ada kesedihan yang tak bisa di jelaskan dalam bicaranya. 
Mendorongku untuk melanjutkan percakapan ini menjadi 
lebih dalam. 


"Setidaknya cinta pernah datang ke hidupmu kan?" 


"Hmm, sudah lama sekali aku kehilangan cinta. Sejak 
Ayahku meninggal, dunia menjadi kelabu untukku. Tidak 
ada cinta, tidak ada kasih sayang yang kudapat." 


Rematan tak kasat mata terasa mengoyak hatiku. Jadi yang 
selama ini aku lakukan terhadapmu itu apa Yuna? Tidak 
bisakah kau merasakan cinta yang kuberi? Apakah kurang 
jelas? Pengakuan Yuna seolah mau meberitahuku bahwa 
kedatanganku sama sekali tidak berhasil membawa cahaya 
bagi hidup kelabunya. Oh, itu menyakitkan sekali. 


"Lalu, apakah kamu mau mengenal cinta lagi? Aku bisa 
mengenalkannya padamu kalau kau mau." 


Aku meneguk ludah seolah baru saja mengambil resiko atas 
hidupku. Tentu saja, aku lagi-lagi mempertaruhkan harga 
diriku. Yuna menatapku dengan mata bulatnya yang penuh 
akan sorot polos. 


"Kenapa harus kamu?" 


"Karena aku tidak mau jatuh cinta sendirian." 


"Ryujin aku-" 


"Just let me love you, Yuna. Aku tidak peduli kau itu orang 
seperti apa. Aku mencintaimu. Tolong jangan 
menghalangiku lagi." 


Aku sudah tidak memikirkan apa-apa lagi, baik itu harga 
diriku maupun timbunan rasa sakit yang akan menimpa 
hatiku. Meskipun kali ini Yuna menolak lagi, aku tidak akan 
menyerah. 


"Ryujin, aku harus pulang. Sudah malam." 


Yuna pergi dari sampingku, berjalan lurus ke pintu tanpa 
menoleh padaku sedetik pun. Aku menahan tangannya 
sebelum ia benar-benar pergi. 


"Biar kuantar." 


Tak ada jawaban dari mulutnya, tapi aku tetap menariknya 
untuk berjalan bersamaku. Karena diamnya ku anggap iya. 


Tautan tangan kami terlepas ketika Yuna memutuskan untuk 
masuk ke dalam rumahnya tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. Meninggalkan aku yang diam seperti orang bodoh 
di depan pintu rumahnya. 


Samar-samar kudengar teriakan Soobin yang di ikuti 
berisiknya pecahan barang. Suara-suara itu semakin jelas 
setelah jeritan Yuna melengking. Tubuhku refleks 
menggedor pintu secara membabi buta. Menabrakan 
tubuhku keras-keras hendak mendobrak pintu. Tapi aku 


gagal. 


"Dasar pembunuh! " 


Tubuhku berhenti bergerak dengan sendirinya. Termangu 
seraya menempelkan telingaku pada pintu. 


"Kalau Ayah tidak mati mungkin sekarang aku bisa pergi 
kuliah ke kota! " 


Jantungku berdetak dengan cepat mendengar teriakan- 
teriakan Soobin yang kuduga pasti sedang mabuk lagi. 
Apalagi setelah aku mendengar sayup-sayup isak tangis 
Yuna, rasanya aku ingin menyerobot masuk. Tapi di lain sisi 
aku ingin mendengar kebenarannya. 


"Kau membunuh Ayah! Kau pembunuh Yuna! Pembunuh! 
Pembunuh!" 


"Hentikan Soobin! " 
Itu suara Yuna, serak dan bergetar. 
"Harusnya kau saja yang mati! " 


Kepalaku di serang pening yang hebat. Darahku berdesir, 
duniaku terasa berhenti berputar sampai kupikir aku hendak 
ambruk. Lalu pintu terbuka, menampilkan Yuna dengan air 
mata yang tak henti keluar dari pelupuk mata yang 
memerah. Kedua tangannya bersarang pada rambutnya, 
mengacak-acaknya sampai kusut berantakan. la 
menubrukan tubuhnya padaku, memelukku erat seraya 
terisak-isak. 


"Aku bukan pembunuh, hiks aku tidak membunuh siapapun 
Ryujin." 


"Ceritakan padaku! " 


Aku membawa Yuna pada tempat favoritnya. Malam-malam 
begini agak seram sebetulnya, tapi aku mana sempat 


memikirkan itu. Ketenangan Yuna lebih utama saat ini. 


Setidaknya Yuna sudah tidak meraung-raung serta 
memukuli kepalanya sendiri dengan membabi buta. Itu 
sangat mengkhawatirkan, sampai rasanya aku bisa ikut gila. 


"Kau mendengar semuanya Ryujin?" 


Kenyataannya aku memang menguping kan? Maka dari itu 
aku mengangguk pelan, tak berani menatap wajahnya. 


"Itulah yang selalu Soobin katakan padaku. Dia 
menyalahkanku atas kematian Ayah. Perkataannya 
membuatku tertekan sampai rasanya aku jadi gila." 


Dahiku mengerut dengan sendirinya, semakin terbawa 
kepada pembicaraan ini. "Kenapa dia menyalahkanmu?" 


"Aku ada disana saat Ayahku meninggal." jawabnya tak 
jelas. 


Kerutan di dahiku semakin dalam seiring peningnya 
kepalaku menarik benang merah dari perkataannya. 


"Waktu itu Ayahku menjemputku dari sekolah. la sedang 
menyetir dan aku mengganggu fokusnya. Aku masih kecil, 
ceroboh. Aku terus merengek ingin di belikan es krim. 
Karena Ayahku tidak menurutiku aku mengguncang- 
guncang tangannya yang memegang stir sampai-" 


la menjeda penjelasannya yang membuat aku menahan 
napas, tetes air mata turun lagi dari pelupuk matanya yang 
langsung ku usap. 


"Tangan Ayahku jadi banting stir ke arah truk yang melaju 
berlawanan. Kau tahu yang selanjutnya terjadi-" 


Aku tahu itu pasti menyakitkan bagi Yuna untuk mengingat 
kemudian menceritakan kejadian pahit di masa lalu yang 
merenggut nyawa Ayahnya. Aku jadi merasa bersalah. 
Untuk itu aku menghentikan ceritanya dengan membawa 
Yuna ke dalam dekapanku. Membiarkannya mencengkram 
punggungku seraya melampiaskan tangisnya. 


"Harusnya aku mati saja. Aku lelah hidup seperti ini, Ryujin. 
Aku ingin mengakhiri semuanya." 


To be continued.. 


9. Stay a little longer 


"Kamu itu berharga Yuna. Sangat berharga sampai aku bisa 
kehilangan separuh hidupku kalau kamu pergi. Jadi, jangan 
pernah berpikir untuk menghilang dari muka bumi ini. Mau 
berjanji?" 


Entah untuk yang ke berapa kalinya kami menghabiskan 
waktu bersama. Ini hari minggu, Yuna tidak pergi sekolah 
dan kami berencana untuk bersama seharian. Karena itulah 
kami piknik di tempat favorit Yuna-ya pantai yang sepi. 
Menggelar tikar di bawah pohon kelapa tak berbuah serta 
membawa keranjang berisi roti lapis, panekuk dan 
semangka segar. Oh, Yuna juga membawa jus! Sedangkan 
sepeda yang ku pakai terparkir agak jauh. 


"Promises are meant to be broken. Jadi aku tidak mau 
berjanji." 


Baiklah, aku kalah dengan ucapannya. Meski ia enggan 
mengucap janji, tapi Kuharap Yuna tidak berniat menghilang 
suatu saat. 


"Kalau begitu, aku saja yang berjanji." 


Potongan semangka kukunyah kasar lalu terburu-buru ku 
telan. Dua tangan ku posisikan di samping mulutku, siap 
berteriak pada dunia bahwa; 


"Aku mencintai Shin Yuna dan akan selalu mencintai Shin 
Yuna! " 


Hanya debur ombak serta gemersik dedaunan yang 
menjawab janjiku seolah berkata; kami memegang janjimu. 


Kutemukan ada yang lain pada wajah Yuna. Tidak seperti 
kemarin-kemarin yang selalu menampakkan keengganan, 
Keraguan, dilema atau bahkan datar. Saat ini aku 
bersumpah bahwa aku tidak mengada-ngada, bahwa ada 
yang lain di sorot mata Yuna yang di tujukan untukku. Ada 
perasaan mendalam dari balik netranya yang mengkilat 
berkaca-kaca. Ada cinta yang tak di sembunyikan lagi 
disana. Ada senyum haru yang bibirnya bentuk. 


la terisak. "Terimakasih, terimakasih karena sudah mencintai 
orang sepertiku." 


Pengakuan itu sudah lebih dari cukup, aku tidak 
membutuhkan jawaban seperti; aku juga mencintaimu. 
Karena aku tahu, itulah jawaban Yuna. 


"Ya, orang semengagumkan dirimu sangat pantas menerima 
banyak cinta." 


la menghadiahiku sebuah cubitan di lengan, ruam merah 
timbul di kedua belah pipi putihnya, itulah alasannya 
mengapa jadi terlihat kontras. Sayang sekali Yuna tak 
membiarkanku melihatnya lebih lama sebab ia 
menyembunyikan wajah cantiknya di balik kedua tangan. 


"Mau ku nyanyikan sebuah lagu?" tawarku sambil meraih 
gitar yang kusandarkan di pohon kelapa. 


"Boleh." 


Sesekali aku menoleh untuk memeriksa reaksi Yuna selagi 
jemariku memetik senar gitar, menciptakan melodi lembut 
yang mengalun sebelum aku mengeluarkan nyanyian dari 
mulutku. Aku tidak pernah menyanyi untuk seseorang 
sebelumnya, jadi aku cukup gugup. 


"When i look at you, swear that i feel something in my 
heart, telling me it's gonna be okay, like maybe this time 
love will stay." 


Di sela nyanyian aku mengangkat kepalaku dari tundukan 
Karena jujur aku merasa malu. Tapi reaksi Yuna yang 
menatapku tak berkedip membuatku mendapat 
kepercayaan diri yang lebih banyak. 


"And the sun tries to shine brighter when you walk by, as if 
it knows that you've caught my eye, it's jealous that you 
light up my life." 


Ada keharuan yang terlihat pada wajah Yuna, kuharap apa 
yang kurasakan dapat sampai padanya. 


"There's not much the world can do, to keep me away from 
you, i am committed to make sure these dreams we have 
come true, gravity tries to push me down, there's no chance 
when you're around, honey we'll make it, nothing can stop 
us, nothing can stop us now." 


Nyanyianku berakhir. Kami memandang satu sama lain 
dengan khusyu. Menyampaikan perasaan tanpa kata-kata. 
Tertampak banyak emosi di kedua bola matanya. 


"Boleh kuminta satu hal?" 


Aku memecah kesyahduan di antara kami, menyentak Yuna 
dari diamnya yang terlarut pada haru. Gitar sudah ku 
sandarkan kembali ke pohon. Sementara aku meringsut 
lebih dekat kepada Yuna, membawa kedua tangannya untuk 
ku genggam erat. 


"Apa itu?" balasnya. 


"Kumohon jangan menghilang dari  jangkauanku. 
Setidaknya, tinggallah sedikit lebih lama lagi." 


Binar di mata Yuna berangsur-angsur lenyap, menjadikan 
sorotnya sayu dan nyalang. 


"Apa yang membuatmu berpikir bahwa aku akan 
menghilang?" tanyanya, meremat pelan jari-jariku. 


"Tidak tahu, feeling saja." jawabku. 


Kedua tangannya melepas genggamanku, ia bawa naik 
untuk menangkup wajahku. Sontak kurasakan wajahku 
memanas, aku bahkan tidak mau membayangkan seberapa 
merahnya pipiku saat ini. 


"Ryujin, jangan suka berpikir macam-macam. Aku ada disini, 
tidak akan kemana-mana." 


Kemudian ia menarik tanganku, mengajak aku untuk berlari 
mengejarnya. Kami tertawa tak henti-henti. Saling 
melempar pasir, menyiprat air, lalu kami tergelak ketika 
pasir yang basah mengotori wajah kami. Ini adalah saat-saat 
terbaik di dalam hidupku. Dimana aku merasa bahagia tiada 
tara. Dimana hatiku melepas sesak serta membawa 
kelegaan. Membuat aku merasa menjadi jiwa yang paling 
bebas. 


"Aku lupa memberitahumu." selorohku ketika kami duduk- 
duduk menunggu datangnya senja. Air laut sesekali 
menyentuh kaki telanjang kami. 


"Soal apa?" tanyanya penuh keingintahuan. 


"Hari ini aku juga mencintaimu." 


Yuna tidak lagi menolak. Tidak melarangku atau pun 
memalingkan wajahnya. Ia menatapku yakin dan berani, 
membalas setiap sorot yang kuberi. 


Aku tidak tahu siapa yang memulai duluan, begitu sadar 
bahwa hidung kami telah bersentuhan. Ku pandang lekat- 
lekat mata Yuna yang memejam. Seolah memberiku permisi 
untuk melangkah lebih jauh. Serta merta aku memiringkan 
wajah, ikut memejamkan mata. Mencari-cari belah bibirnya 
untuk ku pagut. la tidak menolak, dan kami larut ke dalam 
penyatuan bibir selama beberapa waktu. 


"Aku tahu." bisiknya. 


Sayup-sayup aku mendengar pintu kamarku di gedor 
sebelum terdengar suara decitannya. Kantuk masih 
menyerangku sehingga aku enggan sadar dahulu. Tapi 
guncangan pada tubuhku secara paksa membuatku 
membuka kelopak mataku yang terpejam. Buram, aku 
mencoba duduk lalu mengucek mataku. Telinga ku 
menangkap suara bibi Jihyo yang berseru panik. 


"Yuna.. Ryujin.. Yuna.." 


Mendengar nama gadisku, nyawaku langsung terkumpul 
semua. Hingga semua indraku langsung berfungsi. Aku 
melompat dari kasur, mengguncang bahu bibi dengan 
panik. 


"Kenapa Yuna?" 


Tidak ada jawaban yang keluar dari mulutnya, ia malah 
menarikku turun ke bawah sedangkan kecemasan masih 
kentara di wajahnya. Sekilas ku lirik jam dinding yang 
menunjukan pukul dua pagi sebelum bibi Jihyo menarik ku 
keluar rumah. Berjalan menuruni turunan, sayup-sayup 
semakin ku dengar jelas suara sirine polisi dan ambulans. 


Aku pun semakin bingung akan apa yang sedang terjadi. 
Tapi ketika ingat bahwa bibi Jihyo sempat menyebut nama 
Yuna perasaanku menjadi tidak enak. Aku melepaskan 
tuntunan bibi, berlari kencang mendatangi rumah Yuna. 


Lalu terpaku dengan kekagetan sejadi-jadinya, berbagai 
pikiran buruk hinggap di otakku ketika benar saja ku dapati 
mobil ambulans serta mobil polisi di depan rumah Yuna. 
Tidak lama dua orang menggotong brankar yang membawa 
orang berselimut kain putih. Warna merah tercetak di 
bagian dada, rembesan darah. 


Jantungku berdetak hebat, keringat membasahi tubuhku. 
Memikirkan siapa orang di bawah balutan kain putih itu. 
Mataku lalu teralih melihat seorang gadis yang kedua 
tangannya di borgol, sedangkan di kanan dan kirinya dua 
polisi menggiring. Rambut panjang gadis itu acak-acakan 
sampai menutupi wajah yang berlumur darah, kaus putih 
yang di pakainya kotor oleh cipratan noda merah. Aku masih 
tak bisa berkata-kata, air mata sudah turun begitu derasnya 
tanpa ku sadari. Gadis itu Shin Yuna. 


Aku berlari hendak menyusul Yuna yang dibawa masuk ke 
dalam mobil polisi, tapi beberapa orang menahanku. 
Tanganku bagai di rantai, kakiku menendang-nendang 
meski tiada artinya. Ketika aku lepas dari mereka aku 
langsung melompat, tapi sudah terlambat. Bersama 
jeritanku, Yuna pergi. 


To be continued... 
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10. Nightm are 


Baca sampai akhir ya. Jangan emosi atau menghujat aku di 
tengah-tengah cerita 


Keadaan Yuna lebih dari menyedihkan. Tubuhnya semakin 
kurus dan ringkih. Rambutnya tak terurus, kusut dan 
tampak lebih panjang dari sebelumnya. Kedua tulang 
pipinya terlihat menonjol, lingkaran hitam terlihat jelas di 
bawah matanya. Hanya ada kekosongan yang terpancar dari 
sorot netranya. Melihat kondisi Yuna yang mengenakan baju 
tahanan sungguh membuat hatiku luar biasa sakit. Aku 
sampai tidak bisa menjelaskan seberapa besar lubang yang 
tertoreh di hatiku. 


Aku menangis dalam diam melihat keadaannya yang kian 
hari kian menyedihkan. Tapi sekuat apapun aku berusaha 
menyembunyikan tangis, Yuna tetap menyadari 
kesedihanku ini. la menatapku dengan wajah melas seolah 
memohon. 


"Apa kau makan dengan baik?" kudengar sendiri suaraku 
bergetar, menanyakan perihal yang Yuna jawab dengan 
bohong. 


"Tentu. Kamu jangan menangis Ryujin, aku tidak suka 
melihatmu bersedih. Selama ini kau tidak pernah sebegini 
rapuhnya. Jangan sia-siakan air matamu untuk pembunuh 
sepertiku." 


la mengucapkan semua hal itu dengan senyuman seolah 
bukan apa-apa. Tak sadarkah bahwa setiap kata yang ia 
ucap bagaikan peluru yang menembaki ulu hatiku bertubi- 
tubi? 


Aku menggeleng kuat-kuat, membantah ucapannya. "Tidak, 
Yuna. Kamu bukan pembunuh. Apa yang kamu lakukan 
adalah bentuk dari perlindungan diri. Aku janji kau akan 
segera bebas. Ibuku sudah menyewa pengacara handal 
untukmu, okay?" 


Kedua bola mata Yuna berkaca-kaca, ia memalingkan wajah 
seraya menggeleng-geleng, senyum kecut di bentuk 
bibirnya. 


"Ryujin, apapun alasannya tetap tidak bisa merubah 
kenyataan bahwa aku telah membunuh Kakakku sendiri. 
Aku harus membayar kejahatanku. Untuk men-" 


"Hentikan Yuna! Dengarkan aku, kau tidak bersalah dan aku 
akan segera membebaskanmu. Kumohon hiks, jangan bicara 
begitu." 


Aku sangat frustasi sekali, tidak bisa lagi menahan 
buncahan rasa sedih. Aku menangis tersedu-sedu, meraung 
tak kenal tempat. Membiarkan Yuna menyaksikan sendiri 
betapa hancurnya diriku atas dirinya. 


"Hiks! Aku tidak mau kehilanganmu Yuna." 


"Shh Ryujin, kumohon jangan menangis." pintanya dengan 
suara bergetar. 


Saat kutatap wajahnya, hanya ada keputusasaan disana. 
Serta merta ikut menumpahkan cairan bening dari pelupuk 
mata, hidungnya memerah. 


"Berjanjilah padaku Ryujin. Apapun yang terjadi padaku, 
kumohon kau jangan sampai mengacaukan hidupmu 
sendiri. Kau harus tetap hidup dengan bahagia, dengan atau 
pun tanpa kehadiranku. Tetaplah bertahan, cari orang lain 
yang bisa membahagiakanmu. Janji?" 


"Yuna aku tidak bisa." air mataku semakin tumpah, Yuna 
sendiri bersikeras seolah mau pergi saja. 


"Berjanjilah Ryujin." desaknya. 


Mau tidak mau, aku mengangguk. Menghiaskan senyum 
tulus di bibirnya yang seolah mengatakan bahwa semua 
akan baik-baik saja. 


Seharusnya aku jangan berjanji. Seharusnya aku 
membebaskan Yuna lebih cepat. Seharusnya aku tidak 
pernah meninggalkan Yuna sendirian di balik jeruji besi. 
Seharusnya aku bisa menangkap maksud dari 
perkataannya. Seharusnya aku bisa mencegahnya. 


Seharusnya. Seharusnya. Seharusnya. 


Semua sesal menumpuk di benakku. Rasa tidak terima 
menguasai diriku sampai aku memaki diriku sendiri seperti 
orang gila. Menengadah menyalahkan Tuhan atas segala 
takdir yang di berikannya kepadaku. Berteriak kesetanan 
memanggil-manggil nama gadis yang membuatku hancur 
untuk ke sekian kalinya. 


Dari buramnya penglihatanku aku masih bisa melihat bibi 
Jihyo dan Ibuku yang menangis prihatin melihat keadaanku. 
Mereka tidak bisa mendekat karena mereka tahu bahwa satu 


langkah akan semakin mendekatkan jarak pisau ke urat 
nadiku. 


"Nak, sadarlah! Tenangkan dirimu, hiks letakkan pisaunya 
ya." 


Tubuhku lemas, suaraku melemah. Tenggorokanku sudah 
teramat sakit mengeluarkan raungan serta teriakan. 
Genggaman erat tanganku pada pisau pun melemah, 
sehingga pisau itu jatuh ke lantai yang langsung di 
sembunyikan bibi. 


Ibu berlari memelukku erat, ikut menangis tersedu-sedu 
mengiringi isakanku. Tak henti tangannya mengelus 
punggungku dengan gemetar. 


"Jangan begini, Nak. Kau harus menerima apa yang sudah 
terjadi." 


Membabi buta aku memukul-mukul bahu Ibuku, 
menggelengkan kepala keras-keras. "Tidak bisa. Aku tidak 
akan pernah bisa menerimanya! " 


Bibi Jihyo menghampiri, membantu untuk menahan 
pergerakanku yang brutal. Ia ikut menangis bersama kami, 
berbisik pelan di telingaku. 


"Ryujin, ikhlaskan kepergian Yuna. Biarkan dia tenang 
disana." 


Iya. Shin Yuna, gadis yang paling kucintai di dunia ini telah 
pergi meninggalkanku. Tadi siang, ia membunuh dirinya 
sendiri dengan memotong urat nadi menggunakan pisau 
yang di curinya saat makan siang. 


Tanpa sadar bahwa dia telah membunuhku juga. 


Entah kali ke berapa aku mengunjungi tempat 
peristirahatan terakhir Yuna. Tidak pernah lupa membawa 
bunga meski bunga-bunga yang kubawa dari hari-hari 
kemarin belum layu. 


Terkadang aku berceloteh sendiri menceritakan hidupku 
yang semakin hampa setelah kepergiannya seolah-olah 
Yuna ada dan mendengarkan. Aku semakin bertambah gila 
saja setiap harinya. Sama sekali belum bisa merelakan 
kepergian Yuna, satu-satunya gadis yang kucintai. 


Aku bisa menghabiskan waktu berjam-jam di tempat ini. 
Penjaga makam pun sampai kenal kepadaku. Aku harus 
berhenti. Barangkali ini kali terakhir aku mengunjungi 
makam Yuna. Bukan berarti aku hendak melupakannya, 
Shin Yuna akan selalu hidup di dalam ingatanku. 


Musim panas telah berakhir, berganti ke musim yang lain. 
Tapi kondisi hatiku masih sama, kering dan gersang. Sebab 
sudah kehilangan sumber airnya. Aku benar-benar hidup 
seperti mayat hidup. Ibu benar-benar khawatir sampai rutin 
membawaku pada psikiater. Sayangnya itu tidak membantu 
sama sekali. 


Aku merogoh botol obat di mantelku, mengeluarkan banyak 
pil berwarna merah muda pudar. Lalu menelannya begitu 
saja tanpa air. Perlahan aku merebahkan tubuhku di 
samping pusara. Merasakan bagaimana jantungku berdetak 
begitu cepat. Darahku berdesir hebat seolah alirannya amat 
deras. Di tengah cengkraman rasa sakit luar biasa yang 
meremat jantungku aku berbisik pilu menatap langit 
dengan air mata ku yang mulai turun. 


"/ miss you Yuna, im sorry." 


Napasku lambat laun tersendat, hembusannya makin berat. 
Paru-paruku terasa mengecil, rongga dadaku menyempit. 


Kemudian secara perlahan pandanganku berkunang-kunang 
sebelum menggelap. Samar-samar terbayang wajah Yuna 
yang tersenyum begitu tulus, kemudian ia tampak 
mengulurkan tangannya untuk kuraih. Ketika tanganku 
hendak menyambutnya, sekarang aku yakin kami tidak 
akan berpisah lagi. Lalu tiba-tiba semuanya berubah 
menjadi hitam. 


Rasa pusing langsung menyerang ketika secara perlahan 
aku membuka mataku yang belum menyesuaikan cahaya 
terang benderang yang masuk ke retinaku. 


Aku mengerjapkan mata ketika kudapati wajah yang tak ku 
kenali karena penglihatanku masih buram. Aku pun 
menguceknya untuk memperjelas, lambat laun aku 
menyadari bahwa itu adalah wajah Yuna, ia tersenyum amat 
manis kepadaku. 


Ku sadari bahwa posisiku saat ini sedang berebah di 
pangkuannya. Aku balas menatapnya, menampilkan 
senyum penuh arti. Tanganku terangkat mengusap-usap 
pipi halusnya yang membuat ia tertawa geli. 


"Apakah kita sudah berada di alam baka?" tanyaku serius. 


Wajah Yuna nampak bingung, sebelum tawanya menyembur 
dengan kencang. Kini aku yang kebingungan dengan 
reaksinya. 


"Ya ampuuun, kamu mimpi buruk ya sayang?" selorohnya 
seraya mencubit keras pipiku. 


"Bangunlah dari mimpimu!" serunya lagi yang kini 
menepuk-nepuk pipiku. 


Aku hanya memasang wajah bodohku yang membuat Yuna 
kembali tertawa. la menjawil hidungku dengan ekspresi 


gemas. 


"Nah, sekarang ayo ceritakan padaku. Tadi kamu mimpi 
apa?" 


Mimpi? Apa yang dia bicarakan? Jadi itu semua hanya 
mimpi? Ya ampun, kenapa rasanya nyata sekali?! 


Setelah nyawaku terkumpul secara utuh otakku pun 
berfungsi dengan baik. Mengembalikan memori-memoriku. 


Gadis yang pahanya ku pakai sebagai alas tidur ini adalah 
Shin Yuna, perempuan cantik berambut pirang yang sebulan 
lalu secara resmi telah menjadi istriku. 


Istriku ini adalah seorang wanita yang sehat secara fisik 
maupun mental. Dia adalah anak tunggal dari sepasang 
suami istri yang hidup harmonis. 


Bukan Shin Yuna yang punya gangguan mental karena 
tekanan dari Kakaknya seperti yang ada di dalam mimpiku. 
Ya ampun, ini pasti gara-gara drama yang aku tonton secara 
maraton semalam. Jadi sampai terbawa mimpi. 


"Kamu mimpi apa sayang?" 


Aku menggeleng, menguburkan wajahku pada perut Yuna 
yang membuatnya tertawa kegelian. 


"Yang jelas, pada akhirnya kita tetap bersama Yuna." 
No matter what happen, in the end it's just you and i 


Fin. 


Yeeey, tamat juga. Terimakasih sebanyak-banyaknya 
kepada readers yang sudah menyimak mimpi buruk Ryujin 
yang sangat menguras emosi. Terimakasih untuk vote dan 


komennya! 


Mungkin sekarang aku akan mulai menulis fanfict ini 


Atau ini 


